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ABSTRAK

O3EH @

NAMA : Maulana Rahman

NEM : 11840213728

JlgDUL : Hubungan kepercayaan Diri Dengan Kecemasan Berbicara di
Depan Umum Pada Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam
Angkatan 2020

NI !

Berbicara di depan umum tidak mudah bagi mahasiswa baru karena harus
menyesuaikan dengan lingkungannya yang baru. Kemampuan berbicara di depan
uraUm sangat berkaitan dengan tingkat kepercayaan dalam diri seseorang.
Képercayaan diri di sini sangat berperan penting dalam mengurangi rasa cemas
yang muncul ketika berbicara baik personal maupun ketika sedang berada di
depan orang banyak. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
huBungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum
pada mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Suska Riau. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
kepercayaan diri sebagai variable bebas dan kecemasan berbicara sebagai variable
terikat. Teknik korelasi Product Moment digunakan untuk menguji hubungan
antar tingkat kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum.
Kemudian mengkategorisasikan tingkat kepercayaan diri dan kecemasan
berbicara di depan umum dengan menentukan mean dan standart deviasi telebih
dahulu, kemudian dilakukan analisis prosentase. Subyek penelitian adalah
mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020 yang berjumlah 91 berasal
dari sampel 10% dari seluruh subjek. penelitian ini menggunakan dua buah skala
sebagai alat ukur, yaitu skala kepercayaan diri dan skala kecemasan berbicara di
depan umum yang disusun dalam bentuk skala likert yang berdasarkan aspek-
aspek kepercayaan diri Lauster dan komponen kecemasan berbicara di depan
m berdasarkan pada teori Rogers. Berdasarkan hasil analisa Product Moment
dlt-emukan bahwa terdapat hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan
ke;gemasan berbicara di depan umum dengan r = -.856 p=.000, nilai r=-0,856
berada pada rentang 0,80-1,000 masuk ke dalam Kkategori sangat kuat
(Shgiyono,2011). Artinya semakin tinggi tingkat kepercayaan diri mahasiswa
méka akan semakin rendah tingkat kecemasan berbicara di depan umum, dan
Eallknya semakin rendah kepercayaan diri mahasiswa maka makin tinggi
tlr‘gkat kecemasan berbicara di depan umum.

cn
K&fa Kunci: Kepercayaan Diri, Kecemasan Berbicara di Depan Umum
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ABSTRACT

O3EH @

NAME : Maulana Rahman

NEM : 11840213728

THLE  :The Relationship between Self-confidence and Public Speaking
Anxiety in Islamic Counseling Guidance Students Class of 2020

=
— Speaking in public is not easy for new students because they have to adjust

totheir new environment. The ability to speak in public is closely related to the
level of confidence in a person. Confidence here plays an important role in

gjcing the anxiety that arises when speaking both personally and when you are
m“front of many people. Therefore, this study aims to determine the relationship
between self-confidence and public speaking anxiety among students of Islamic
Caunseling Guidance at the Faculty of Da'wah and Communication at UIN Suska
Rigu. This research is a quantitative study with self-confidence as the independent
vaHable and speaking anxiety as the dependent variable. The Product Moment
correlation technique was used to test the relationship between self-confidence
and public speaking anxiety. Then categorizing the level of confidence and
anxiety in public speaking by first determining the mean and standard deviation,
then performing a percentage analysis. The research subjects were Islamic
Counseling Guidance students class of 2020, a total of 91 from a sample of 10%
of all subjects. This study uses two scales as measuring tools, namely the self-
confidence scale and public speaking anxiety scale which are arranged in the form
of a Likert scale based on Lauster's self-confidence aspects and the public
speaking anxiety component based on Rogers' theory. Based on the results of the
Product Moment analysis, it was found that there was a negative relationship
between self-confidence and public speaking anxiety with r = -.856 p=.000, the
vaﬁﬁe of r = -0.856 is in the range 0.80-1.000 which is included in the very strong
caggory ( Sugiyono, 2011). This means that the higher the student's self-
con-fldence the lower the anxiety level of public speaking, and conversely the
oner the student's self-confidence, the higher the anxiety level of public

spgaking.

o]
Kgywords: Self Confidence, Public Speaking Anxiety
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O3EH @

Puji syukur Alhamdulillah senantiasa penulis ucapkan atas kehadirat Allah
SVE{'I’ yang selalu memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulis mampu
mgpyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam juga senantiasa penulis panjatkan
atas kehadirat Nabi Muhammad SAW yang senantiasa dinantikan syafaatnya
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2. Prof Dr. Khairunas Rajap, M.Ag. Selaku Rektor Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.
3. Dr. Imron Rosidi, S.Pd.,, M.A. Selaku Dekan Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Zul amri, S.Ag MA.Psi. Selaku ketua jurusan Bimbingan Konseling Islam
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dan kepada buk Rosmita.
;’;:M. Ag selaku Sekretaris Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas
EEDakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5.§Yang terhormat Bapak Dr. H. Miftahuddin, S.Ag., M.Ag selaku dosen
z‘pembimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi, yang telah memberikan
Earahan serta nasehat agar dapat terselesaikannya skripsi ini.

G.EYang terhormat Ibunda Silawati, Dra. M.Pd selaku desen pembimbing
Eakademik yang telah membimbing, peduli, serta memotivasi mahasiswanya
Sragar cepat selesai di dunia perkuliahan.

7.§Yang terhormat bapak ibuk dosen Bimbingan Konseling Islam beserta staf.
gYang mengajar ataupun yang tidak, yang telah mengajarkan ataupun memberi
Zilmu dalam proses pembelajaran.
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9.gTerimakasih juga kepada Nilna Muna Rosadi yang selalu menyemangati
Spenulis dan tidak pernah bosan mengigatkan penulis akan skripsi, dan teman
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Epenulis )

10xDan semua pihak yang turut membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.
c
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iAkhir kata, penulis berharap semoga karya ini dapat memberikan manfaat

;’jbaik kepada penulis maupu menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

nei

Pekanbaru, 11 Desember 2022
Penulis

Maulana Rahman
11840213728
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: PENDAHULUAN
=
Ag Latar Belakang

1w

Visi dan misi perguruan tinggi memiliki tujuan mencetak mahasiswa
=yang tidak hanya menguasai ilmu secara teorinya saja. Akan tetapi, mahasiswa
Ejuga harus menguasai dalam penerapan dari teori yang telah diajarkan,
?,sehingga terbentuk lulusan yang profesional Ririn, Asmidir, & Marjohan.
ﬁSehubungan dengan visi dan misi setiap perguruan tinggi, maka metode
gpembelajaran yang diterapkan lebih dominan menggunakan diskusi bersama
“hntara mahasiswa satu dengan lainnya dan presentasi di depan kelas yang
gmengharuskan mahasiswa untuk aktif, kritis, dan kreatif. Keterampilan
komunikasi adalah hal yang sangat penting bagi mahasiswa, karena metode
pada perguruan tinggi menuntut mahasiswa untuk aktif, kritis, dan kreatif
dalam menyampaikan ide dan gagasan. Dengan memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik maka mahasiswa akan dapat memenuhi visi dan misi
perguruan tinggi tersebut yang tidak hanya pada tataran konsep melainkan
juga pada tataran penguasaan.
Berbicara di depan umum tidaklah mudah, terlebih pada mahasiswa

—semester awal karena mereka harus bisa menyesuaikan dengan lingkungan

2}

Pyang baru. Proses pembelajaran di bangku kuliah tidak sama dengan keadaan

S

~mereka ketika masih berada di Sekolah Menengah/Kejuruan dulu, karena

e

=perkuliahan menuntut mahasiswa untuk lebih mandiri dan aktif terutama aktif

D

gdalam berbicara di dalam kelas. Aktif bertanya, aktif dalam diskusi, dan Tanya
r<Djawab di dalam kelas menuntut mahasiswa harus memiliki kemampuan
E_berbahasa yang baik. Bahwa kemampuan berbahasa yang baik sangat
fdiperlukan dalam mengungkapkan pikiran secara lisan agar orang lain yang

mqmendengarkan bisa memahami apa yang sedang dibicarakan. Selain itu
o

Agq uejg

! Ririn, Asmidir, & Marjohan. (2013). Hubungan antara keterampilan komunikasi dengan
ke&masan berbicara di depan umum (study korelasional terhadap mahasiswa jurusan bimbingan dan
komséling FIP UNP Angkatan 2011). Jurnal llmiah Konseling , Vol. 2, No. 1, 27.

nery wisey



b )

3,

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
llf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©

QJJ:pembawaan diri yang tepat seperti kepercayaan diri juga sangat diperlukan
*dalam berbicara di depan umum.

g‘ Menurut Santrock dilihat dari perkembangan remaja, mahasiswa baru
grata-rata berada pada usia 17 sampai 20 tahun. Rentang usia tersebut menurut
ESarwono masih tergolong kategori remaja. Dimana terjadi perubahan yang
;C‘_-signifikan baik pada perubahan tubuh, kognitif, dan psikologi. Remaja dalam
Ebahasa aslinya disebut “adolescence” yang artinya tumbuh untuk mencapai
Ukematangan. Perubahan tersebut di perngaruhi dari lingkungan sekitar,
5keluarga, sekolah, teman-teman sebaya, serta aktivitas-aktivitas yang di
lakukannya dalam kehidupan sehari-hari.®

Menurut Elizabeth B Hurlock Masa remaja dimulai pada usia 13 tahun

neiy_ey

hingga 18 tahun. Masa remaja merupakan masa yang cukup sulit bagi
individu. Pada masa pada masa remaja perubahan-perubahan pada fisik,
kognitif, dan sosio-emosional akan tampak secara jelas. Perubahan-perubahan
tersebut sering menimbulkan masalah bagi remaja. remaja belum siap untuk
menghadapi suatu masalah. Terdapat banyak masalah yang sering dialami
remaja antara lain ketidakmampuan menerima dan menilai kenyataan
lingkungan diluar dirinya sendiri, ketidakmampuan bertindak secara terbuka,
merasa cemas terhadap kelanjutan studi, dan lain-lain.

Salah satu tugas perkembangan remaja adalah mengembangkan

emampuan berkomunikasi dan belajar berinteraksi dengan teman sebaya atau

[S] 23038

®orang lain, baik secara individual maupun berkelompok. Keterampilan

I

~komunikasi interpersonal merupakan kemampuan yang perlu dimiliki oleh
e . . : :

ssetiap  remaja agar mereka mampu dalam berinteraksi dengan teman
< L
.r_gsebayanya. Menurut penerapannya, kemampuan komunikasi interpersonal

;dapat terlihat dari kemampuan komunikasi di depan umum (public speaking)

oYusuf.*

Lo =

wn

=

-

=

W 2Wahyuni, S. (2014). Hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan

umgmpada mahasiswa pasikologi. ejournal psikologi, Vol. 2, No. 1, 50-64.

* Santrock (2003) John W. Adolescence. Perkembangan Remaja. Edisi Keenam. Jakarta: Erlangga
* Yusuf, Percaya Diri, Pasti, (Jakarta: Gema Insani,2005)183-186.
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g Kebanyakan mahasiswa masih sering mengalami kecemasan ketika
“mengutarakan gagasan secara lisan, baik ketika berdiskusi bersama maupun
-oketlka mempresentasikan tugas di depan kelas. Sebagian mahasiswa
8menganggap kegiatan berbicara di depan kelas adalah suatu hal yang ringan
—dan mudah untuk dilakukan, tapi tidak bagi sebagian mahasiswa yang lain.
zMotIey mengatakan bahwa 15% - 20% mahasiswa Amerika merasa cemas
§<et|ka berbicara di depan umum. Menurut penelitian Apollo hasil penelitian
Umenunjukkan 65% kecemasan berbicara remaja pada saat di depan umum
‘E_berada pada ketegori tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh oleh Ririn
;tahun 2013 pada mahasiswa angakatan 2011 Fakultas Pendidikan jurusan
oBimbingan Konseling di  Universitas Negeri Padang tentang hubungan
Ckomunikasi dengan kecemasan berbicara di depan umum didapatkan data
bahwa faktor keterampilan komunikasi 48,53% dan faktor kecemasan
berbicara sebanyak 42,65% yang bisa dikatakan angka yang tinggi Ririn,
Asmidir, & Marjohan.

Rasa cemas yang muncul ketika berbicara di depan umum adalah suatu
kondisi yang sifatnya sementara atau tidak lama dan mengganggu dalam diri
seseorang, walaupun hanya memikirkan atau ketika mempraktekan.

mKecemasan muncul dikarenakan beberapa sebab diantaranya adalah rasa takut
§kepada orang yang akan mendengarkannya seperti rasa takut akan
;ditertawakan, ketakutan bahwa dirinya hanya akan menjadi lelucon belaka,

Stakut untuk dikritik, dan takut mungkin dirinya tidak menyenangkan

dT!I

Kepercayaan diri merupakan faktor utama yang mempengaruhi

)
o
@
3
D
wn
D
5
=~
@
=,
=
)
o
@
@
=)
o
®
®
3
=

depan umum pada seseorang Siska,

Sudardjo,Purnamaningsih, sebagaimana yang dikatakan oleh Miyers bahwa

JISISATU

kondisi kepercayaan diri yang tingggi membuat seseorang bersikap lebih giat,

0 A

tidak gelisah, dan tidak merasa terpaksa dalam menghadapi sesuatu. Aritonang

J

P

endefinisikan bahwa rasa percaya diri merupakan konsep berfikir,

erperilaku, serta berperasaan yang ada dalam diri seseorang dan bersifat

il

ermanen yang terlihat dari cara seseorang untuk mengambil tindakan dalam

IeA

bermacam-macam situasi. Kemampuan berbicara di depan umum sangat

neny wisey j1
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mIberkaitan dengan tingkat kepercayaan dalam diri seseorang. Bandura

:mengatakan kepercayaan diri adalah kemampuan seseorang untuk menguasai
osituasi dan keyakinan untuk memperoleh hasil yang baik. Kepercayaan diri di
8s.ini sangat berperan penting dalam mengurangi rasa cemas yang muncul
—Kketika berbicara baik personal maupun ketika sedang berada di depan orang
ibanyak. Berdasarkan penelitian Tuan dan Tran, menunjukkan bahwa 62%
%epercayaan diri mempengaruhi penampilan individu dalam berbicara.
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi penampilan individu dalam
‘E_berbicara di depan umum, yaitu kepercayaan diri dan kecemasan. Sama halnya
;pada penelitian Juwita, Ivan, dan Rosy, menunjukkan bahwa terdapat
awhubungan yang signifikan dan positif antara kepercayaan diri dengan
Ckecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa. Selain itu juga,
menurut Yusuf mengatakan bahwa faktor individu yang mempengaruhi
penampilan berbicara di depan umum yaitu merasa kurang percaya diri
terhadap kemampuan yang ia miliki. Timbulnya ketidakyakinan pada diri
individu akan menyebabkan adanya ketegangan dalam dirinya dan juga akan
menimbulkan kecemasan. Maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri
memiliki peranan terhadap individu yang mengalami kecemasan ketika
berbicara di depan umum.
Untuk mendapatkan gambaran-gambaran atau fenomena mengenai

ecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa di Fakultas Dakwah dan

[S] 23038

Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau maka

e

~dilakukan survei awal dengan menyebarkan kuesioner menggunakan google
gj‘orm yang diisi oleh mahasiswa Program studi Bimbingan Konseling Islam
EFakuItas Dakwah Dan Komunikasi. Penyebaran google form dilakukan
E,tanggal 21 — 27 Februari selama 7 hari. Sebanyak 88 mahasiswa baru mengisi
agoogle form dan menghasilkan data sebanyak 19 mahasiswa kadang-kadang
g“merasa cemas pada saat berbicara di depan umum, 28 mahasiswa merasakan
gtidak cemas pada saat berbicara di depan umum, dan 41 mahasiswa merasa

ucemas pada saat berbicara di depan umum. Mahasiswa baru mengalami
%]

1IeA

kecemasan berbicara di depan umum utamanya pada saat berada di depan.

nery wisey j
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Qijenyebabnya diantaranya adalah rasa cemas yang berlebihan, tidak memiliki

:pengalaman sebelumnya sehingga merasa dirinya tidak bisa berbicara, kurang
—menguasai materi apa yang akan dibicarakan di depan, dan ketakutan yang
8berlebih sehingga membuat pikiran tidak fokus dan membuat lupa apa yang
iakan dibicarakan di depan umum. Faktor yang lain adalah ketakutan yang
idirasa tidak bisa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya dan
§<urangnya kepercayaan diri yang dimiliki oleh individu tersebut. Berdasarkan
Uhasil studi pendahuluan di atas didapatkan 48% mahasiswa merasakan cemas
‘zpada saat berbicara di depan umum terutama di depan kelas, faktor
;penyebabnya diantaranya kurang percaya diri, merasa takut serta khawatir
aomelakukan kesalahan, merasa tidak mampu menjawab pertanyaan teman-
Ctemannya. Presentase tertinggi penyebab kecemasan berbicara pada saat di
depan kelas adalah kurangnya rasa percaya yang dimiliki sehingga
menyebabkan hal-hal negatif lainnya muncul yang menganggu. Para
mahasiswa ini juga mengatakan bahwa hampir satu kelas juga merasakan hal
yang sama yaitu merasa cemas dan tidak percaya diri ketika harus berbicara di
depan kelas, hanya beberapa orang saja yang jumlahnya sangat sedikit tetap
santai pada saat berbicara di depan umum.

Berdasarkan data yang di dapatkan mahasiswa Fakultas Dakwah dan

w
§Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau, masih
¢

—mengalami kecemasan ketika berbicara di depan umum karena kurangnya

&~ kepercayaan diri yang dimiliki oleh mahasiswa untuk melawan kecemasan

I

~yang muncul ketika berbicara di depan umum. Sebagian mahasiswa merasa
g_tidak nyaman ketika ada dosen atau mata kuliah yang mengharuskan berbicara
Edi depan kelas. Perasaan tidak nyaman ini akan merubah perilaku seseorang
E,yang ditampilkan misalnya menghindar dan menjadi ketergantungan,
omenimbulkan kekhawatiran, pikiran yang negatif, mengulang kata, tidak

Ymemandang pada pendengar, dan perasaan yang bingung. Sebagai seorang

n

1

smahasiswa bimbingan konseling islam yang akan berprofesi sebagai konselor

u

usetelah lulus, mahasiswa bimbingan konseling islam perlu untuk memiliki

;\_
)
3
)
3

puan berbicara yang sangat baik di depan umum. Mereka perlu

neny wisey jrred
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©
gﬂemiliki kompetensi yang baik dalam berpikir kritis, memiliki komunikasi

“yang mudah dimengerti oleh orang lain baik secara lisan maupun tulisan, serta
gkepercayaan diri yang tinggi untuk mendukungnya. Maka dari itu sangat
gpenting untuk mahasiswa psikologi mempunyai kempuan berbicara di depan
—umum dengan sangat baik. Mahasiswa bimbangan konseling islam juga harus
imemiliki keterampilan berkomunikasi dengan baik terutama di depan umum,
2<arena selain harus memiliki kemampuan dalam asesmen konseling,
Ukemampuan memecahkan masalah konseling dimana kemampuan tersebut
‘E_harus memiliki keterampilan berkomunikasi dengan baik, agar pada saat
;interview, observasi dan melakukan tes psikologi pada klien atau lawan
abicaranya mudah memahami dan meminamilisir kecemasan yang ada pada
Cdalam dirinya.

Penelitian dilakukan di Jursan Bimbingan Konseling islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi dengan subyek mahasiswa baru karena ingin
mengetahui bagaimana hubungan kecemasan berbicara di depan umum
dengan kepercayaan diri pada mahasiswa baru. Menurut survei yang telah
dilakukan mahasiswa baru merasa cemas pada saat berbicara di depan umum
faktor penyebabnya adalah kurangnya rasa percaya diri. Pentingnya

mmahasiswa baru yang baru berada di semester awal untuk mengasah
§kemampuan berbicara di depan umum agar pada saat semester selanjutnya

:;sudah terbiasa sehingga merasa percaya diri pada saat berbicara di depan

I

Sumum.

I

Seseorang yang merasa tidak mampu untuk melawan kecemasan bisa

N1

menjadi salah satu faktor penghambat perkembangan diri untuk jangka

I9AIU

panjang. Banduran mengatakan bahwa mahasiswa yang mempunyai

kepercayaan diri tinggi kemungkinan untuk sukses lebih tingi daripada

0 A118

mahasiswa yang mempunyai kepercayaan diri rendah.

ns j

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik
guntuk melakukan penelitian dengan judul “hubungan kepercayaan diri dengan

wkecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa bimbingan konseling

Sislam di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Suska Riau. Penelitian ini

1IeA
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@)

mIpenting untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kepercayaan diri

“dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa peneliti
(@]

wberharap hasil dari penelitian ini dapat memberi pengetahuan tentang adanya

“hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara pada

e

—mahasiswa kepada khalayak umum.

BEPenjeIasan Istilah

AJISIDATU) DTWE]S] 3)e)S

z

Y eysn

nei

o

.

Hubungan

Menurut KLBI (Kamus Lengkap Bahasa Indonesia), hubungan
adalah keadaan berhubungan, bersangkut paut serta terhubung dengan
sesuatu hal antara satu dengan yang lain.”
Kepercayaan Diri

Menurut lauster mendefinisikan kepercayaan diri di peroleh dari
pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek
kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang
sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain.®
Kecemasan

Kecemasan merupakan pengalaman subjektif yang tidak
menyenangkan menganai kekhawatiran atau ketenggangan berupa
perasaan cemas, tegang, dan emosi yang di alami oleh seseorang.’
Berbicara Depan Umum

Suatu teknik atau seni berbicara yang di miliki oleh pembicara
untuk mampu manarik perhatian audiens. Dan di lakukan di hadapan

orang banyak.

(=]

Lo =

wn

=

g % KLBI (Kamus Lengkap Bahasa Indonesia) di akses pada tangal 16 juni 2022, pada jam
11,36

< ® Ghufron, M Nur & Rini risnawati S. 2010, Teori- Teori Psikologi. Jogjakarta: Ar-Ruz
Métlia, Hal. 34

" Ibid, hal 141

nery wisey ji
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©
Ci??ermasalahan

~1. Identifikasi masalah
Sebagaimana telah di jelaskan di latar belakang masalah bahwa
permasalahan yang di ambil ialah hubungan kepercayaan diri dengan
kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa Bimbingan
Konseling Islam angkatan 2020. Berdasarkan permasalaahan
permasalahan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan untuk identifikasi
masalah ini ialah sebagai berikut:
a. Mahasiswa Bimbingan Konselin Islam di semester awal sangatlah
kurang akan sebuah kepercayaan diri dalam tampil berbicara di depan

umum.

nery eysns Nin Y!w eydio

o

Kecemasan yang lebih besar dari pada kepercayaan dirinya sendiri.
c. Ketakutan akan tampil di depan orang banyak atau di depan muka

umum.

D. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, penulis
memfokuskan penelitian pada Hubungan Kepercayaan Diri Dengan
Kecemasan Berbicara di Depan Umum Pada Mahasiswa Bimbingan
E-:Konseling Islam Angkatan 2020. Yang meneliti mengenai kecemasan di

®mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi.

IS1

E.

e

Rumusan Masalah

] Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti
adalah Apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan
berbicara di depan umum pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komuniasi

Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau?

Jo A31sIdArun) d

F.2LTujuan Penelitian

n

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui Mengetahui

ubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan

nery wisey ;ng(g_ ue}|
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qumum pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negri Sultan

~Syarif Kasim Riau.
(@]

6.

Gy Manfaat Penelitian

=1

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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Mafaat teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan
memperkaya pengetahuan, khususnya di bidang konseling tentang
hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan
umum dan mampu memberikan sumbangsih keilmuan konseling kepada
pihak terkait dan sebagai rujukan bagi penelitian selajutnya.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumber rujukan kepada
mahasiswa tentang kepercayaan diri dan kecemasan berbicara di depan
umum, sehingga diharapkan dapat memberi manfaat dalam pengembangan
diri mahasiswa khususnya dalam meningkatkan kepercayaan diri dan
mengurangi kecemasan berbicara di depan umum.

Bagi Fakultas diharapkan bisa memberi manfaat dalam pembinaan
pada mahasiswa untuk mengembangkan kepercayaan diri dan mengurangu

kecemasan berbicara di depan umum.
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KAJIAN PUSTAKA

ajian Terdahulu

Kajian terdahulu adalah penelitian yang digunakan sebagai

;_perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah

Cdan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum

5

ernah diteliti orang lain. Peneliti terdahulu yang pernah dilakukan

Sdiantaranya:
w

ol

A
L
c

neny wisey jrreAg uejing jo4IISIdATU) dTWER[S] 3}€)S

Diah Nur Aisyah, “Hubungan Antara Kecemasan Diri Dengan Kecemasan
Berbicara Di Depan Umum Pada Siswa SMA Negeri 1 Ngluwar. Penelitian
ini di lakukan agar dapat mengetahui tingkat kecemasan dalam hal
berbicara di depan umum pada tingkat SMA. Metode yang di gunakan
dalam penelitian ini ialah kuantitatif. Hasil dari penelitian ini pada siswa
sma dalam kecemasan berbicara. Untuk nilai rata-rata kedua kelas terjadi
peningkatan keduanya. Adapun nilainya yaitu pada hasil uji normalitas
diperoleh senilai 0,080 > 0,05 sehingga dari hasil tersebut berdistribusi
normal, kemudian hasil pada uji homogenitas diperoleh senilai 0,276 >
0,05 yang dinyatakan data berdistribusi homogeny, kemuian pada
pengujian paired sample t-test yang mana pada kelas eksperimen senilai
0,954 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha
ditolak artinya tidak ada perbedaan tingkat kecemasan pada siswa SMA
dalam berbicara di depan umum.

Persamaan dalam penelitian ini ialah, sama sama menggunakan metode
kuantitatif dan juga meneliti tingkat kecemasan berbicara di depan umum.
Dan perbedaannya ialah hanya terletak pada objek penelitiannya saja.

Claudia Verra Lisanias, “HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN DIRI
DENGAN KECEMASAN BERBICARA DI DEPAN UMUM PADA MAHASISWA
PROGDI PENDIDIKAN SEJARAH UKSW SALATIGA”. Penelitian ini di lakukan

agar dapat mengetahui tingkat kecemasan ketika berbicara didepan umum.

Penelitian ini dilaksanakan di progdi Pendidikan Sejarah UKSW Salatiga,

10
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dengan populasi seluruh mahasiswa progdi pendidikan sejarah yang
berjumlah 80 orang mahasiswa dan merupakan sampel total. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui signifikansi hubungan antara kepercayaan diri
dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa progdi
pendidikan sejarah UKSW Salatiga. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Self Confidence Scale yang disusun Lauster (2002)
dan Personal Report of Public Speaking Anxiety yang disusun oleh Mc
Croskey, J.C (2013). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Kendall”s tau yang diolah dengan bantuan program SPSS Version
21.0 for Windows. Hasil analisis data diperoleh bahwa ada hubungan
negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan
berbicara di depan umum yang ditunjukkan dengan hasil koefisien korelasi
rxy = -0,177 dengan nilai sig (1-tailed) sebesar 0,006<0,05.

Persamaan dalam skripsi ini ialah sama sama menggambil objek
penelelitiannya mahasiswa. Dan perbedaannya ialah metode penelitiannya.

Sri Wahyuni, “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan
Berbicara di Depan Umum Pada Mahasiswa Psikologi”. Penelitian ini
dilakukan agar dapat mengetahui hubungan antara kecemasan berbicara di
depan umum dan kepercayaan diri di dapertemen psikologi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan berbicara di
depan umum dan kepercayaan diri di departemen Psikologi Universitas
Mulawarman, khususnya siswa kelas 2009 dan 2010. Sampel adalah siswa
kelas departemen Psikologi tahun 2009 dan 2010 sebanyak 79 siswa. Data
dikumpulkan dengan skala kepercayaan diri, dan skala kecemasan
berbicara di depan umum. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Analisis dilakukan dengan menggunakan uji korelasi product moment
pearson. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kecemasan berbicara di depan umum dan kepercayaan diri
di antara siswa dari departemen Psikologi kelas 2009 dan 2010, dengan r =

- 0559 R2 = 32,5 dan p = 0,000, yang berarti hipotesis penelitian diterima.
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Prafista Wulan Sari, “Hubungan Kepercayaan diri dengan Kecemasan
Berbicara di Depan Umum pada Mahasiswa Diploma IV Bidan Pendidik
UNS. Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan,
meskipun demikian sebagian orang mengalami kesulitan untuk
mengungkapkan apa yang hendak di informasikan. Hasil studi pendahuluan
15 mahasiswa, 12 (80%) cemas berbicara di depan umum karena kurang
percaya diri dan 3 (20%) merasa cemas berbicara di depan umum karena
takut kurang menguasai bahan yang akan disampaikan. Tujuan penelitian
ini adalahmengetahui hubungan kepercayaan diri dengan kecemasan
berbicara di depan umum pada mahasiswa D 1V Bidan Pendidik Fakultas
Kedokteran UNS. Metode Penelitian: Survei analitik dengan pendekatan
cross sectional. Teknik sampling menggunakan simple random sampling
dengan subjek penelitian 102 mahasiswi. Alat ukur menggunakan
kuesioner. Analisis uji statistik menggunakan Chi Square. Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan responden dengan tingkat kepercayaan diri tinggi
53 orang (52%), kepercayaan diri rendah 49 orang (48%) dan kecemasan
berbicara di depan umum tinggi sejumlah 49 (48%), kecemasan berbicara
di depan umum rendah sejumlah 53 orang (52%). Hasilujistatistik padanilai
p=000 (P<0,05). Simpulan: Ada hubungan yang signifikan antara tingkat
kepercayaan diri dengan tingkat kecemasan dalam berbicara di depan

umum.

epercayaan Diri

Pengertian Kepercayaan Diri
Menurut Lauster mendefinisikan kepercayaan diri di peroleh dari
pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek
kepribadian yang berupa keuakinan akan salah satu aspek kepribadian diri
sesorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak
sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran dan bertanggung jawab.
Lauster menambahkan bahwa kepercayaan diri berhubungan dengan

kemampuan melakukan sesuatu yang baik. Anggapan seperti ini membuat
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individu tidak pernah menjadi orang yang mempunyai kepercayaan diri
yang sejati. Bagaimanapun kemampuan manusia terbatas pada sejumlah hal
yang dapat di alkukan dengan baik dan jumlah kemampuan yang di kuasai.
Dari penjelasan di atas dapat di simpulakan bahwa kepercayaan diri adalah
keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik
pribadi yang didalamnya terdapat keyakinan dan kemampuan diri, obtimis ,
objektif, bertanggung jawab, rasional, dan realistis. Kepercayaan diri
merupakan sebuah sikap mental seseorang dalam menilai diri maupun objek
sekitarnya sehingga orang tersebut mempunyai keyakinan akan kemampuan
dirinya untuk dapat melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang ia
miliki untuk memperkuat keyakian dalam dirinya sendiri. Oleh karena itu
pentingnya untuk menguatkan kepercayaan diri dalam pikiran agar dapat
menguatkan mental.
Ciri-ciri Percaya Diri

Orang yang memiliki kepercayaan diri memiliki sifat yang optimis
terhadap dirinya sendiri untuk mencapai suatu tujuannya. Berdasarkan dari
beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa percaya diri adalah kesadaran
yang dimiliki oleh seorang individu atas kemampuan yang dimiliki di dalam
dirinya sehingga mampu mengendalikan diri untuk mencapai tujuannya
Hakim.

Berikut beberapa ciri-ciri percaya diri, diantaranya :
a. Tenang pada saat melakukan suatu hal
b. Percaya akan dirinya yang memiliki potensi yang memadai
c. Dapat meminimalisir pada saat suasana tegang
d. Bisa menyesuaikan diri dimanapun termasuk berkomunikasi dengan

orang lain.
e. Kondisi fisik yang bagus serta mental yang sehat untuk menjaga
penampilannya di depan umum

f.  Memiliki kecerdasan yang cukup.
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g. Selalu memiliki pikiran yang positif sehingga pada saat mengalami
masalah dalam hidupnya akan tetap sabar dan positif dalam
menghadapinya.®

Teori Lauster tentang kepercayaan diri mengemukakan ciri ciri
orang yang percaya diri, yaitu:

a. Percaya pada kemampuan sendiri
Yaitu suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap segala fenomena yang
terjadi yang berhubungan dengan kemampuan individu untuk
mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang terjadi tersebut.

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
Yaitu dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri yang
dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang lain dan
mampu untuk meyakini tindakan yang diambil.

c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri
Yaitu adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik dari
pandangan maupun tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa
positif terhadap diri dan masa depannya.

d. Berani mengungkapkan pendapat
Adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu dalam diri
yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau
rasa yang dapat menghambat pengungkapan tersebut.’

Lauster mengungkapkan ciri-ciri orang percaya diri adalah percaya
pada kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan,
memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, dan berani mengungkapkan
pendapat. Rasa percaya diri bukan merupakan sifat yang diturunkan melainkan
diperoleh dari pergaulan hidup, serta dapat diajarkan dan ditanamkan melalui
pendidikan. Sehingga upaya-upaya tertentu dapat dilakukan guna
membentuk dan meningkatkan rasa percaya diri, dengan demikian

kepercayaan diri terbetuk dan berkembang melalui proses belajar dalam
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® Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2005) .
® Lauster, P. (2003). Tes Kepribadian (terjemahan D.H. Gulo). Jakarta: PT.Bumi Aksara.
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interaksi seseorang dengan lingkungannya. Dalam hal ini terlihat bahwa
rasa percaya diri pada mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki
keyakinan untuk tetap mampu menghadapi setiap permasalahan ketika
presentasi di depan kelas. Mahasiswa yang percaya diri selalu bersikap
optimis dan yakin akan kemampuannya ketika berbicara di depan umum.
Faktor-faktor yang mempengaruhi Percaya Diri
Kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberpa factor. Berikut ini
adalah factor factor tersebut.
a. konsep diri
menurut Anthony terbentuknya kepercayaan diri pada diri
seseorang di awali dengan perkembangan konsep diri yang di peroleh
dalam pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil interaksi yang
terjadi akan menghasilkan konsep diri.
b. Harga diri
Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang
positif pula. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri
sendiri. Tingkat harga diri seseoramg akan memengetahui tingkat
kepercayaan diri seseorang.
c. Pengalaman
Pengalaman dapat menjadi factor munculnya rasa percaya diri.
Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi factor menurunnya rasa
percaya diri seseorang. Pengalaman masa lalu adalah hal terpenting
untuk mengembangkan kepribadian sehat.
d. Pendidikan
Tingkat pendidilkan seseorang akan berpengaruh terhadap
tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah
akan menjadikan orang tersebut tergantung dan berada di bawah
kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya. Sebaliknya, orang
yang mempunyai pendidikan tinggi dan memiliki kepercayaan diri

yang lebih di bandingkan yang berpendidikan rendah.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

nely ejsng NinM!iw eldido ey o

16

Aspek Kepercayaan Diri
Lauster berpendapat bahwa kepercayaan diri yang snagat berlebihan,
bukanlah sifat yang positif. Pada umumnya akan menjadikan orang tersebut
kurang hati-hati dan akan berbuat seenaknya sendiri. Hal ini menjadi
sebuah tingkah laku yang menyebabkan konflik dengan orang lain.Individu
yang mempunyai kepercayaan diri yang tinggi akan terlihat lebih tenang,
tidak memiliki rasa takut, dan mampu memperlihatkan kepercayaan dirinya
setiap saat.
Menurut lauster, orang yang memiliki kepercayaan diri yang positif
adalah yang disebutkan di bawabh ini.
a. keyakinan kemampuan diri
keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang
dirinya. la mampiu secara sungguh-sungguh akan apa yang
dilakukannya.
b. Optimis
Obtimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu
berpandnagan baik dalam menghargai segala hal tentang diri dan
kemampuannya.
c. Objektif

Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan
kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau
menurut dirinya sendiri.

d. Bertanggung jawab

Bertanggung jawab adalah kesedian orang untuk menanggung

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.
e. Rasional dan Realistis

Rasional dan realistis adalah analisis terhadap sesuatu masalah,
sesuatu hal, dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang
dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. Berdasarkan
pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kepercayaan diri

adalah sifat yang dimiliki seseorang yang memiliki aspek-aspek
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keyakian diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional, dan

realistis.

CaKecemasan Berbicara di Depan Umum

31. Pengertian Kecemasan Berbicara di Depan Umum

nNely ejsns NN X!

Kecemasan berbicara di depan umum merupakan salah satu bagian
dari kecemasan komunikasi yang terjadi ketika berbicara di depan umum
maupun ketika menghadapi situasi -situasi yang baru dan berbeda Devito.
Banyak remaja yang menganggap kecemasan berbicara di depan umum
merupakan masalah yang wajar dalam kehidupan sehari hari, akan tetapi
jika dibiarkan dapat mengakibatkan remaja gagal dalam mengungkapkan
ide-ide, memberikan jawaban, dan melakukan presentasi di depan kelas
meskipun remaja tersebut memiliki ide dan topik pembahasan yang bagus.
Sejalan dengan yang diungkapkan olen Muslimin, permasalahan
kecemasan berbicara di depan umum jika dibiarkan akan menjadi
fenomena patologis yang dapat menyebabkan remaja kehilangan
kesempatan emasnya, baik berupa prestasi di sekolah maupun di luar
sekolah, bahkan sampai membuat remaja menarik diri dari pergaulan
sehari-hari.*

Rogers mengatakan bahwa berbicara biasa dengan pada saat
berbicara di depan umum memiliki perbedaan. Berbicara biasa ialah
komunikasi dua arah atau hanya berdialog saja, yaitu orang hanya
menyampaikan pemikirannya sehingga merasa aman. Berbeda dengan
berbicara di depan umum, ketika orang sudah berbicara di depan umum
maka orang tersebut memegang kendali dan menjadi pemimpin pembicara
di depan orang banyak sehingga terjadi proses komunikasi satu arah saja
atau bisa dikatakan monolog.**

Kecemasan berbicara di depan umum bersifat subjektif, biasanya

ditandai dengan gejala fisik dan gejala psikologi. Termasuk dalam gejala

D
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' Muslimin, Khoirul. 2013. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Berbicara di

an Umum (Kasus) Mahasiswa Fakultas Dakwah INISNU Jepara). Jurnal Interaksi. 2, 42-52

"' Rogers, N. (2004). Berani Bicara di Depan Publik. Bandung: Nuansa.
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fisik yaitu tangan berkeringat, jantung berdetak lebih cepat, dan kaki
gemetaran. Kemudian, yang termasuk gejala psikologis adalah takut akan
melakukan kesalahan, tingkah laku yang tidak tenang dan tidak dapat
berkonsentrasi dalam sebuah ruang lingkup dengan baik.*?

Kecemasan dalam berkomunikasi merupakan suatu bentuk perilaku
yang sering dialami banyak orang Fitrianingrum. Dalam lingkup akademis,
kecemasan komunikasi yang dialami mahasiswa adalah ketika akan
mempresentasikan tulisan ilmiahnya atapun dalam diskusi dengan orang lain
maupun dalam kelompok. Perasaan cemas atau grogi saat mulai berbicara di
depan umum adalah hal yang hampir pasti dialami oleh semua orang. Bahkan
seseorang yang telah berpengalaman berbicara di depan umum pun tidak
terlepas dari perasaaan ini.*®> Menurut Osborne perasaan cemas ini muncul
karena takut secara fisik terhadap pendengar, yaitu takut ditertawakan orang,
takut bahwa dirinya akan menjadi tontonan orang, takut bahwa apa yang akan
dikemukakan mungkin tidak pantas untuk dikemukakan, dan rasa takut
bahwa mungkin dirinya akan membosankan.'* Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa kecemasan berbicara ialah ketakutan yang
berlebih sehingga menimbulkan suatu kegelisahan dan mengganggu pada
saat akan menyampaikan sesuatu menggunakan lisan terhadap orang lain
yang mendengarkan.

Aspek-aspek Kecemasan Berbicara di Depan Umum
Rogers memaparkan beberapa dari aspek-aspek kecemasan
berbicara di depan umum, antara lain:
a. Aspek Fisik
Aspek fisik muncul pada saat seorang belum memulai
pembicaraan, biasanya munculnya berbeda pada setiap orang. Contoh

gejala fisik diantaranya jantung berdebar lebih cepat dari biasanya,
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Y Fitrianingrum, Ulfah. (2009). Perilaku Coping Pada Mahasiswa Psikologi Yang
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suara menjadi bergetar, badan menjadi gemetar, keram perut, dan
terkadang sampai sulit bernafas sedikit sesak.
Aspek Behavioral

Aspek Behavioral biasanya muncul dengan adanya perilaku
menghindar, terguncang, melekat dan idependen.
Aspek Kognitif

Meliputi khawatir tentang sesuatu, perasaan terganggu akan
ketakutan terhadap sesuatu yang terjadi dimasa depan, keyakinan
bahwa sesuatu yang menakutkan akan segera terjadi, ketakutan akan
ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, pikiran terasa bercampur
aduk atau kebingungan, sulit berkonsentrasi. Ramaiah juga
menjelaskan aspek-aspek yang mempengaruhi kecemasan berbicara di
depan umum, di antaranya :
1) Aspek Fisik (wujud)

Gejala fisik biasanya muncul pada saat orang tersebut belum
memulai berbicara yang ditandai dengan jantungnya berdebar-
debar, suara

pecah dan bergetar, tangan dan kaki gemetar, terjadi keram
perut dan terkadang sulit untuk mengatur nafas.

2) Aspek Mental (Batin)

Biasanya gejala ini ditandai dengan mengulang kata yang
diucapkan, lupa akan apa yang akan dibicarakan, sulit mengingat
sesuatu dengan cepat bahkan terkadang melupakannya.

3) Aspek Emosional

Aspek emosional adalah munculnya rasa takut atau tidak
mampu bagi seseorang yang akan berbicara di depan umum yang
mengakibatkan rasa panik dan malu pada saat di akhir

pembicaraan.’®

(o)
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® Ramaiah, S. (2003), Kecemasan. Bagaimana Mengatasi Penyebabnya, Pustaka Populer
, Jakarta.
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Berdasarkan paparan di atas, aspek-aspek kecemasan saling
berkaitan antara satu dengan lainnya. Misalnya pada saat orang
tersebut merasa tegang dan tidak percaya diri sehingga
menyebabkan jantung berbedar sangat kencang sehingga membuat
apa yang akan dibicarakan di depan umum.

Faktor-Faktor yang dapat Mempengaruhi Kecemasan pada saat

Berbicara di Depan Umum

Menurut Ramaiah terdapat tiga faktor utama yang memengaruhi
kecemasan, yakni:

a. Lingkungan baik keluarga, sekolah, tempat kerja, atau lingkungan
masyarakat. Kecemasan akan mucul pada saat individu tersebut
merasa tidak nyaman dengan lingkungannya.

b. Emosi tertekan, seperti menahan rasa marah atau frustrasi dalam
menghadapi persoalan diri individu dengan keluarga, teman, atau
sahabatnya. Sebab-sebab fisik, misalnya kehamilan, pulih dari
penyakit, masa transisi remaja, dan lain-lain.

c. Hereditas, yaitu gangguan emosi karena faktor keturunan

Daradjat menyatakan bahwa kecemasan disebabkan oleh beberapa hal
antara lain: Pertama, rasa cemas muncul yang disebabkan oleh mata yang
melihat sehingga membuat dirinya merasa terancam, seperti pada siswa yang
akan mengikuti ujian akhir sekolah. Kedua rasa cemas muncul disebabkan
oleh mata yang melihat dan membuat merasa takut yang pada dasarnya hal
tersebut tidak menakutkan, contohnya pada saat melihat darah, serangga,
tempat yang tinggi, dan sejenisnya. Ketiga rasa cemas muncul karena telah
melakukan kesalahan sehingga merasa bersalah yang tidak sesuai dengan
norma, aturan dan hati nurani. Keempat rasa cemas muncul karena sering
frustasi yang disebabkan oleh pikiran sendiri, kurang terpenuhi keinginan
sehingga selalu merasa dirinya kurang baik secara materi maupun social.*®

Menurut paparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kecemasan diantaranya adalah karena
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ketidakmampuan seseorang dalam beradaptasi dengan diri sendiri (faktor
internal), dengan manusia di sekitar, dan dengan lingkungannya (faktor
eksternal). Apabila seseorang bisa menyesuaikan diri dengan orang lain,
atau lingkungannya maka seseorang akan terhindar dari kecemasan.

Kecemasan pada saat berbicara di depan umum memiliki dua faktor
penyebab, yaitu faktor internal (dari dalam individu) dan eksternal (dari
luar individu) yaitu sebagai berikut :
a. Faktor Luar (eksternal)

1) Lingkungan baru
Seseorang yang memasuki lingkungan baru kebanyakan

kesulitan untuk beradaptasi karena sangat berbeda dengan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

lingkungan yang lama. Contohnya pada saat mahasiswa yang baru
lulus dari sekolah lalu memasuki dunia perkuliahan, maka
mahasiswa tersebut harus beradaptasi dengan lingkungan yang
baru, kondisi lingkungan serta teman-teman yang baru. Dan
lingkungan baru tersebut memunculkan sifat cemas akan tidak bisa
beradaptasi dengan baik, cemas berbicara dengan orang lain dan
harus belajar mengenal satu sama lain. Perasaan cemas tersebut
sangat mempengaruhi mahasiswa pada saat berbicara di depan
umum terutama di depan kelas.

Apollo menyatakan bahwa mahasiswa yang berada di
lingkungan baru adalah masa transisi sehingga dapat membuat
mahasiswa menjadi cemas karena mengharuskan untuk beradaptasi
di lingkungan barunya.'’

2) Kebudayaan

McCroskey & Richmond mengatakan bahwa, kebanyakan
pelajar yang berasal dari desa memiliki kecamasan yang tinggi
dibandingkan dengan pelajar yang berasal dari kota. Kedua tokoh

tersebut berpendapat dilihat dari budaya mereka yang rata-rata

Ag uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S

7 Apollo. (2007), Hubungan antara Konsep Diri dengan Kecemasan Berkomunikasi

Sefdra Lisan pada Remaja. Manasa. Vol 1, No 1, Juni 2007 (17-32).
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budaya di pedesaan ialah patuh dan memiliki budaya malu,
sehingga membentuk pelajar tersebut memiliki rasa malu dan pada
saat berbicara di depan umum. Lingkungan di pedesaan yang
homogen dan cenderung kecil juga dapat membentuk pelajar
menjadi seorang yang pemalu dan cemas pada saat berbicara di
depan umum.*®
Hubungan komunikasi di dalam keluarga

Hasibuan kecemasan berbicara pada anak berkembang pada
saat di lingkungan pertamanya, yaitu di dalam keluarga. Keluarga
adalah lingkungan pertama bagi anak untuk melatih berbicara pada
saat masa anak-anak hingga dewasa dengan perkembangan
berbicara.'®

Petrina Juga menyatakan bahwa komunikasi yang terjadi
dalam sebuah keluarga sangat berpengaruh terhadap anak, karena
apabila dalam keluarga tersebut anak mendapatkan perlakuan
positif maka pencapaian yang didapatkan oleh anak tersebut akan
positif, memiliki moral yang baik serta dapat berkomunikasi

dengan baik.”

b. Faktor Internal
1) Pola pikir

Pola pikir sangat berpengaruh terhadap suasana hati, reaksi
fisik dan akan menyebabkan terjadinya perubahan interaksi sosial
seseorang. Perubahan dalam perilaku individu berpengaruh terhadap
bagaimana individu tersebut berpikir dan juga terhadap bagaimana
individu tersebut merasa, baik secara fisik maupun secara emosional.

Pola pikir seseorang sangat membantu dalam mengatasi masalah yang

[NS JO AJISIdATU) dDTWIR[S] d)€}S
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Jakarta.
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¥ Mccroskey, J. C., & Richmond, V. P. (1995). Qualitative Characteristics, (January
7-https://doi.org/10.1080/01463379509369954.
® Hasibuan, Malayu S.P., (2011). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bumi Aksara,

2% petrina, S. (2007) Advance teaching methods for the tecnology classroom. London:

SCRInformation Science Publishing.
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berhubungan dengan suasana hati (mood) seperti depresi, kecemasan,
kemarahan, kepanikan, kecemburuan, rasa bersalah dan rasa malu.
Keahlian berkomunikasi

Dalam kehidupan sehari-hari manusia saling membutuhkan
guna untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Hubungan
manusia Yyaitu interaksi antara satu sama lain membutuhkan
komunikasi baik itu komunikasi verbal ataupun non verbal.
Apabila seseorang sudah memiliki keahlian dalam berkomunikasi
antara satu sama lain maka sangat berpengaruh untuk
mempermudah dalam mengurangi kecemasan berbicara pada saat
di depan umum. Kecemasan yang di maksud adalah kecemasan
ketika seseorang tersebut berbicara di depan umum seperti menjadi
mc di suatu acara, menjadi penyiar, bahkan dalam tuntutan
profesi.*
Pengalaman individu

Pengalaman bagi seseorang sangat dibutuhkan karena
sangat berpengaruh pada saat berbicara di depan umum. Ketika
seseorang kurang memiliki pengalaman maka individu tersebut
akan merasa bahwa dirinya tidak bisa dan memiliki pikiran negatif
sehingga menjauhi untuk tidak berbicara di depan umum.
Kepercayaan diri

Kepercayaan diri atau self confidence muncul karena
pencapaian Yyang didapat dari pembelajaran sebelumnya.
Kepercayaan diri sangat penting karena kita bisa yakin dengan
kemampuan kita sendiri untuk mencapai suatu target. Kepercayaan
diri dapat merasakan bagaimana kemampuan diri kita sendiri, dan

perilaku kita yang akan merefleksikan sendiri tanpa kita sadari.?
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! Wahyuni, S. (2014). Hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di
deaqn umumpada mahasiswa pasikologi. ejournal psikologi, VVol. 2, No. 1, 50-64.

*?|bid, Taylor, L., & Parsons, J. (2011). Improving Student Engagement.
Education,14,-32
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5) Efikasi diri

Bandura mengatakan keyakinan yang ada di dalam diri
sehingga diri kita merasa dapat mengontrol situasi dan
mendapatkan hasil yang positif maka disebut dengan efikasi diri.
Sejalan dengan Sarafino mengungkapkan kecemasan berbicara
pada individu berbeda, karena tergantung dengan penilaian dirinya
sendiri terhadap kemampuan yang ia miliki.?

Menurut penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kecemasan berbicara yang dimiliki seseorang berbeda-beda dan
berasal dari faktor internal dan eksternal diantaranya lingkungan,

pola pikir dan kepercayaan diri.

D. Kepercayaan Diri dan Kecemasan Berbicara dalam Prespektif Islam

1. Kepercayaan Diri dalam Prespektif Islam

Kepercayaan diri adalah suatu aspek hal yang dimiliki oleh manusia
berguna untuk meningkatkan apa yang dimilikinya. Manusia harus melalui
beberapa tahapan untuk memiliki rasa percaya diri. Untuk tahapan pertama
yang harus dilalui ialah manusia harus memiliki sikap percaya kepada
Allah SWT. Ketika manusia akan melakukan sesuatu harus memiliki sikap
optimisme. Ketika seseorang memiliki sikap optimis ketika membuat
percaya diri terhadap apa yang dilakukan. Di dalam Al-Qur’an terdapat
beberapa ayat yang menjelaskan tentang percaya diri diantaranya adalah :

28 oAl £ Gy Gl S
Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaikbaiknya.” (Q.S. At-Tiin: 4).

Manusia di ciptakan oleh Allah SWT dengan wujud yang sangat

sempurna dan berbeda dengan yang lain yaitu memiliki akal, sedangkan

makhluk lain tidak yang membuat deajat manusia lebih tinggi daripada

N
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** Bandura, A. (1997). Self Efficacy — The Exercise of Control (Fifth Printing, 2002).

York:

W.H. Freeman & Company.
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yang lainnya. Manusia di haruskan memiliki sikap yang percaya diri

terhadap apa yang dimiliki dan tidak mudah menyerah. Ketika seseorang

sudah memiliki iman yang kuat maka ia akan memiliki sikap percaya diri
yang tinggi maka disebut dengan sikap optimis.

Pandangan yang positif terhadap sesuatu, harapan dan kemampuan
diri sendiri merupakan suatu sikap optimis yang ada di dalam diri
seseorang Usman. Setiap manusia yang menempuh jalan Allah SWT
membutuhkan sikap optimis. Rasa optimis muncul karena adanya perasaan
gembira dan segala kemurahan hati Allah SWT. Seperti yang dijelaskan
surat Al-Imran ayat 139 yang artinya :

Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.”

Ketika seseorang sudah memiliki sikap optimis maka orang tersebut
akan melaksanakan perintah Allah dan patuh terhadap anjuran yang harus
dilakukan dan menjauhi hal yang dilarang. Karena memiliki sikap yang
optimis maka seorang tersebut selalu mempunyai pikiran bahwa Allah
akan selalu melindungi, menerima segala amal perbuatan baik dan
dijauhkan dari segala hal yang buruk. Akan tetapi berbeda dengan seorang
yang memiliki sikap pesimis atau mudah putus asa. Mereka selalu merasa
bingung, bimbang, bahkan tidak dapat mengambil keputusan yang tepat
pada saat mengalami masalah.

Kecemasan Berbicara dalam Prespektif Islam

Suatu emosional yang terkadang muncul secara fisiologis yaitu
perasaan tegang, khawatir, tidak menyenangkan dan selalu berpikir bahwa
suatu hal buruk akan terjadi disebut dengan kecemasan. Kecemasan
tersebut biasanya dialami oleh sebagian manusia. Di dalam bahasa Arab
apabila cemas, maka ia bergerak ke tujuannya. Bisa dikatakan kecemasan
adalah perubahan yang bersebrangan seperti ya Allah SWT katakan dalam

firman-Nya, yang artinya :
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Artinya : Hai jiwa yang tenang, kembalilah ke tuhanMu yang telah
meridhaiNya dengan hati yang puas. Maka masuklah kedalam
jamaah hambaKu.

Berbicara di depan umum sangatlah penting karena tidak dapat
dipisah antara satu sama lainnya. Rasullallah SAW bersabda : “Barang
siapa yang mengajak orang lain menuju kebaikan, maka baginya pahala
sama seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa menguranginya
sedikitpun pahala pengikutnya. Barang siapa yang mengajak kedalam
keburukan dan kesesatan maka baginya dosa sama seperti dosa
pengikutnya tanpa mengurangi dosa pengikutnya (HR.Muslim).

Dari hadist diatas dapat di simpulkan bahwa kita bias melakukan
atau menyeru dalam kebaikan menggunakan lisan saja menurut Al Asawi
yang bias di sebut dengan dakwah bin lisan. Berbicara di depan umum
sangatlah penting karena tidak dapat dipisah antara satu sama lainnya.
Rasullallah SAW bersabda : “Barang siapa yang mengajak orang lain
menuju kebaikan, maka baginya pahala sama seperti pahala orang yang
mengikutinya tanpa menguranginya sedikitpun pahala pengikutnya.
Barang siapa yang mengajak kedalam keburukan dan kesesatan maka
baginya dosa sama seperti dosa pengikutnya tanpa mengurangi dosa
pengikutnya (HR.Muslim) mengatakan untuk menyerukan kebaikan
dengan cara memberi nasihat, memberi ceramah , tabsyir. Dalam
melakukan hal tersebut sangat membutuhkan kemampuan berbicara di
depan umum dengan baik, apabila tidak maka dakwah bin lisan tidak
dapat di lakukan.

Selanjutnya Faizah & Effendi mengatakan bahwa dakwah bil lisan
yaitu menyebarkan agama Islam. Shihab mengartikan bahwa dakwah bil
lisan yaitu ajakan terhadap kebaikan yang menuju kesempurnaan iman
terhadap individu atau masyarakat. Dakwah dilakukan bukan hanya untuk
meningkatkan tentang pemahaman agama, tingkah laku, pandangan hidup

untuk kedepannya, akan tetapi tentang hidup di dunia dan akhirat.
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©

i Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ketika seseorang
Q?:“ memiliki kecemasan berbicara di depan umum merupakan emosi yang tidak
g‘ membahagiakan karena dapat menimbulkan ketakutan yang berlebih ketika
o berbicara dan menyampaikan pendapatnya di muka umum baik dilakukan
i secara individu, kelompok, yang biasanya ditunjukkan dengan tanda tidak
=  mampu menyampaikan pesan secara baik atau sempurna (reaksi psikologis),
; fisiologis, dan reaksi secara umum.

g)Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan Berbicara di
%Depan Umum

py) Mahasiswa baru yang berada di semester awal dituntut untuk mampu

gberbicara di depan umum, di depan kelas, baik dalam menyampaikan materi
atau menyampaikan pendapatnya di depan kelas ketika sedang berdiskusi.
Berbicara di depan umum tidaklah mudah karena membutuhkan banyak faktor
yang mendukung, di antaranya berbicara di depan umum harus memiliki
kemampuan bahasa yang baik agar orang lain yang mendengarkan mudah
untuk memahami. Hal lain yang sangat penting untuk dimiliki adalah rasa
percaya diri yang tinggi, karena apabila seseorang memiliki rasa percaya diri
yang tinggi maka seseorang tersebut akan merasa mampu dan meminimalisir

g_kesalahan yang akan terjadi pada saat berbicara di depan umum.

Kebanyakan mahasiswa masih sering mengalami kecemasan Kketika

I 2j¢e

@mengutarakan gagasan secara lisan, baik ketika berdiskusi bersama maupun

|

=ketika mempresentasikan tugas di depan kelas. Sebagian mahasiswa menganggap

T

"Ckegiatan berbicara di depan kelas adalah suatu hal yang ringan dan mudah untuk
Edilakukan, tapi tidak bagi sebagian mahasiswa yang lain. Mahasiswa yang merasa

Cbahwa berbicara di depan umum adalah hal yang mudah dilakukan memiliki
W
5kepercayaan diri yang tinggi karena merasa dapat menguasai situasi dan memiliki

Skeyakinan untuk memperoleh hasil yang baik.

Kepercayaan diri adalah komponen vyang paling utama dalam

uejng

mempengaruhi  kecemasan ketika berbicara di depan umum pada

?

eseorangSiska, Sudardjo, & Purnamaningsih sebagaimana yang dikatakan oleh

1IeA

Myers bahwa tingkat kepercayaan diri yang tingggi membuat seseorang bersikap
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©
gebih giat, tidak gelisah dan tidak merasa terpaksa dalam menghadapi sesuatu.

ATambunan & Aritonang mendefinisikan bahwa rasa percaya diri merupakan
gkonsep berfikir, berperilaku, serta berperasaan yang ada dalam diri seseorang dan
wbersifat permanen yang terlihat dari cara seseorang untuk mengambil tindakan
idalam bermacam-macam situasi.

= Kepercayaan diri di sini sangat berperan penting dalam mengurangi rasa
Ecemas yang muncul ketika berbicara baik personal maupun ketika berbicara di
idepan orang banyak. Berdasarkan survei yang telah dilakukan pada
mmahasiswa di Universitas islam negri sultan syarif kasim riau di fakultas
gdakwah dan komunikasi jurusan bimbingan konseling islam, hasil penelitian
gmengatakan bahwa kepercayaan diri yang minim menjadi salah satu penyebab

“seseorang merasa cemas ketika berbicara di depan umum.

F. Hipotesis

Berdasarkan uraian masalah dan landasan teori yang telah dipaparkan,
maka jawaban sementara atau hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: HO = Tidak ada hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan
berbicara di depan umum pada mahasiswa Fakultas dakwah dan komunikasi
jurusan bimbingan konseling islam universitas islam negeri sultan syarif

Ukasim riau. Ha = Ada hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan
E"berbicara di depan umum pada mahasiswa Fakultas dakwah dan komunikasi

e

2jurusan bimbingan konseling islam universita sislam negeri sultan syarifkasim
+¥]

I
=4
<Y}
c
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A~Pendekatan Penelitian

penelitian ini dapat di sebut penelitian kuantitatif jika di lihat menurut

lw e

7\_-tujuan dari penelitian dan pembahasan yang diketahui. Berdasarkan waktu

Cawal digunakannya metode kuantitaif sering di sebut sebagai metode

“tradisional. Hal ini di ungkapkan oleh sugiyono. Metode kuantitatif ini bias di

%)sebut dengan metode pasti karena metodenya menggunakan data angka dan

o kemudian di analisis sehingga hasil penelitian ini logis. Bagaimanapun data

Ayang berupa angka ini sifatnya bias di sebut pasti karena tidak berdasarkan

gsubjektif melainkan data dan angka yang kemudian di olah secara statistic.
Metode penelitian kuantitatif ini pun di jelakan oleh sugiyono sebagai metode
yang penggunaannya bias di gunakan untuk mengumpulkan data yang di
butuhkan dalam penelitian dan menganalisis sampel atau populasi tertentu
sesuai penelitian yang dilakukan sehingga data yang di peroleh bias untuk
mendapatkan hasil untuk kemudian dibandingkan dengan hipotesis yang di
sebut sebelumnya.”*

Dalam penelitian kuantitatif peneliti berupaya mengklarifikasi fenomena
“Ydengan cermat melalui rencangan pengumpulan dan analisis data yang
E"terkontrol atau terencana. Desain penelitian kuantitatif cenderung sudah di
::Ientukan sebelumnya. Dengan kata lain, penelitian kuantitatif telah
é_menentukan rumusan dan langkah-langkah umum yang membiimbing para

M
—peneliti selama melakukan penelitian.

u

<
B.Z Identifikasi Variabel dalam Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat dua variable yang digunakan untuk
embantu dalam menentukan alat ukur yang nantinya akan digunakan dalam

mengumpulkan data dan teknis analisis data dan teknis analisis data yang

S uejng %0 A318

>
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** Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:

@D
—
D

29



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

30

©
mIdigunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat dua variable. Di

“antaranya adalah satu variable terikat dan variable bebas.

)

o1. Variable bebas (Independent Variabel) dalam penelitian ini adalah

© Kkepercayaan diri.

=

—2. Variable terikat/tergantung (Dependent Variabel) pada penelitian ini

z adalah kecemasan berbicara.

= Gambaran Rancangan Penelitian

w

c

‘;% X .
Kepercayaan diri Kecemasan

2 percay berbicara

QD

c

variable bebas (X) dan variable terkait (Y).Dengan bentuk persamaan
sebagai berikut:
Y = Variabel dependent (variabel terikat atau dipengaruhi)
X = Variabel independent (variabel bebas atau mempengaruhi).*®

Rumus regresi linear sebagai berikut : Y’ =a + bX

Keterangan :

Y’ : Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
E-:X : Variabel independen
za : Konstanta (nilai Y~ apabila X = 0)
E—b . Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan variabel
E. dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka
g naik, bila b (-) maka terjadi penuruna)
E' Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan komputer melalui
it

wprogram SPSS (Statistical and Service Solutions) versi 17.0 for windows.

0 A

Tarif signifikan yang digunakan adalah 0,05. Dapat dirumuskan sebagai
;berikut:

e

s:.T;.Signifikan > a = 0,05, maka Ho diterima dan Ha di tolak.

aSignifikan < a = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

(5]

= %% Riduwan, Adun Rusyana, Enas, Cara Mudah Belajar Spss 17.0 dan Aplikasi Statistik
Pefglitian, 93.

nery wisey
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Untuk menentukan hipotesis, maka dilakukan dengan cara berikut:
. Jika ¢ = 0,05 > sig (2 tailed), maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya
signifikan.
. Jika ¢ = 0,05 < sig (2 tailed), maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya
tidak signifikan.

Uji signifikan regresi linier (uji t) diggunakan untuk menguji apakah ada

IN3!1w eydio yeHq @

—pengaruh yang terjadi atau tidak. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :
U2, Ha diterima jika signifikan < 0,05 signifikan..

c

£2. Ho diterima jika signifikan > 0,05 tidak berpengaruh.

; Menentukan tabel distribusi t dicari pada @ = 5% : 2 = 2,5 (uji 2 sisi)
odengan derajat kebebasan (df) n-2.
c

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Kecemasan berbicara adalah ketakutan dan kekhawatiran yang berlebihan
sehingga menimbulkan suatu kegelisahan dan mengganggu pada saat akan
menyampaikan sesuatu menggunakan lisan yang dimaksud di sini adlah
kecemasan pada saat berbicara di depan kelas, presentasi materi di depan
kelas, berdiskusi dengan orang lain di depan orang banyak pada saat di
depan kelas. Kecemasan berbicara memiliki beberapa aspek-aspek di
antaranya adalah aspek fisik, aspek mental di mana sering mengulang
kalimat yang di ucapkan, dan aspek yang terakhir adalah aspek emosional.
Kecemasan diri adalah keyakinan terhadap diri sendiri baik dalam segi
kemampuan, penampilan, dan sebagainya yang kemudian dapat
membangun rasa percaya diri untuk mampu melakukan atau menunjukkan
suatu hal tertentu. Seseorang yang merasa memiliki rasa percaya diri tidak
akan ragu terhadap apa yang akan dilakukan sehingga dapat berpengaruh
terhadap tindakannya. Seseorang yang percaya diri memiliki ciri ciri di
antarannya adalah merasa tenang dalam melakukan sesuatu hal, percaya
akan kemampuan yang dimiliki, meminimalisir rasa tegang, dan bias

menyesuaikandiri.

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIaarupn dTwIe[s] d3e3S
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©

D.él)Populasi dan Sampel
~1. Populasi
g‘ Semua subjek yang ada pada penelitiantersebut populasi. Kumpulan
o dari subjek yang memiliki kemiripan dari karakteristik dari ciri tertentu
i disebut dengan populasi, hal ini di kemukakan oleh Azwar. Menurut
i presetyo, isi, cakupan, dan waktu merupakan kriteria yang harus ada dan
> terpenuhi untuk membuat perhinggaan populasi, dimana populasi itu
O  merupakan dari keseluruhan yang nantinya akan diteliti. Pada penelitian
‘E_ ini populasinya yakni 120 mahasiswa Bimbingan Konseling islam
; angakatan 2020 Fakultas Dakwah dan Komuniksi.
»2. Sampel
c

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili baik secara
jumlah dan ciri khas yang dimiliki, hal ini diungkapkan oleh suiyono.
Peneliti akan menggunakan sampel jika tidak mungkin di lakukan
penelitian terhadap semua anggota populasi di karenakan keterbatasan
tenaga, waktu dan dana, apalagi populasi yang di teliti memiliki jumlah
anggota populasi yang banyak sehingga dengan menggunakan sampel
yang memiliki karakteristik yang mewakili populasi maka penelitian akan
dapat terus di lakukan dengan tenaga, wakta dan dana yang tidak terlalu
banyak.

Samel merupakan perwakilan atau sebagaian dari populasi yang
diteliti. Jadi dapat di ambil sesimpulan bahwa sampel merupakan anggota
populasi. Apabila anggota populasi dari penelitian jumlah dari 100 maka
sampel dapar dipilih 10-15% hingga 20-25% atau bahkan lebih, namun
jika jumlah kurang dari 100 maka semuanya dipilih. Populasi pada
penelitian inilebih dari 100, berdasarkan pendapat dari Arikunto maka
sampel yang di ambil peneliti adalah 25% dari jumlah seluruh populasi
yaitu 25/100 x 120 = 30 mahasiswa.
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Teknik pengumpulan data yaitu pemungutan data atau instrument, hal

©

E.mITeknik Pengumpulan Data
G
£

oIni dilakukan oleh sugiono. Validitas dan reliabilitas dalam menggumpulkan

©data sangat ditentukan oleh kualitas instrument penelitian. Jadi apabila dalam

w

—penggumpulan data peneliti tidak menggunakan instrument penelitian secara
7_(;:-tepat maka data yang dihasilkan belum tentu valid dan reliable meskipun
E'nstrument yang digunakan lebih teruji validitas dan realiabilitasnya.
w Pengumpulan data apabila didasarkan pada sumber datanya maka akan
‘E_dibai menjadi 2 yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
Q:;}/aitu sumber data yang menghasilkan data secara langsung kepada
apeneliti(tangan pertama), sedangkan sumber sekunder yaitu sumber yang
Cmenghasilkan data kepada peneliti secara tidak langsung (dari sumber yang
ada) misalnya lewat dokumen atau orang lain.
1. Kuesioner

Sugiono mengatakan bahwa kusioner adalah teknik pengumpulan
data yang memberikan pertanyaan ataupun pernyataan yang kemudian
dijawab oleh responden secara tertulis. Dalam pengumpulan datanya, jenis
penelitian ini menggunakan metode skala, yaitu skala Likert. Skala liket
ini di pakai untuk menilai kelakuan, gagasan dan pemahaman kelompok
atau individu tentang variable penelitian yang ada (fenomena social), hal
ini dikemukakan o;eh sugiono. Pernyataan sikap di bagi menjadi 2, yaitu
pernyataan favorable dan pernyataan unfavorable. Pernyataan favorable
merupakan pernyataan yang mendukung objek penelitian dan pernyataan
unfavorable merupakan pernyataan yang tidak memihak objek penelitian,
dimana pernyataan tersebut berisi hal negative terhadap objek sikap dan
juga pernyataan tersebut berisi pertentangan pada objek sikap. Penyebaran
kuesioner dilakukan dengan memanfaatkan media online karena dianggap
memiliki banyak keuntungan. Keuntungan yang didapat diantaranya
mudahnya diakses oleh subyek, mudah di jangkau, memerlukan waktu yang
singkat dan tidak mengeluarkan biaya yang tinggi. Menggunakan media
online atau internet sangat fleksibel karena peneliti dapat mengakses data

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S



D)

EF

f
>

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

34

tidak terbatas, data yang di dapatkan akurat dibanding metode konvensional,
responeden yang mengisi kuesioner merasa rileks pada saat mengisi dan dapat
dilakukan kapan saja.]. Peluang pada saat melakukan penelitian dengan
menggunakan media online survei dapat diandalkan apabila respon yang
dituju adalah mahasiswa yang sudah biasa menggunakan internet dalam
kehidupan sehari-harinya.?®

Kesulitan yang biasanya dialami pada saat pengambilan data secara
online biasanya adalah kecepatan internet yang lambat pada saat mengirim
data. Apabila data tersebar tidak tepat pada sasaran karena adanya potensi
spamming oleh responden dapat mengakibatkan data yang di dapatkan
tidak tepat sasaran juga, serta pentingnya menjaga kerahasian partisipan
yang sangatlah penting serta menjaga etika.?’

Sangat penting bagi peneliti untuk memahami mekanisme pelaksanaan
penelitian berbasis internet (online survey) untuk meminimalisir hambatan
dan menjaga kredibilitas dan kualitas data penelitian. Salah satu hal yang
dapat peneliti terapkan untuk menghindari spamming dalam penelitian ini
adalah dengan membatasi pengiriman link kuesioner hanya pada populasi
responden penelitian yang dituju (purposive sampling).

Selain memahami keunggulan dan tantangan online survey, hal yang
perlu diperhatikan sebelum melakukan penelitian melalui media online
adalah melakukan informed consent sebagai wujud etika yang harus
dijalankan oleh seorang peneliti dalam meminta persetujuan dan kesediaan
partisipan. Pemberian informed consent pada skala penelitian dapat
dilakukan secara terpisah sebelum pengisian kuesioner. Selain itu privasi,
anonimitas dan kerahasiaan menjadi pertimbangan etis utama dalam online

survey, di mana anonimitas data tersebut dimaksudkan untuk melindungi

up}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

*® Walidaini, B. & Arifin, A. M. (2018). Pemanfaatan Internet Untuk Belajar Pada

asiswa. Jurnal Penelitian Bimbingan Konseling, 3(1), 37-49.

Ie
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%7 Nayak, S. & Narayan, K. (2019). Strengths and Weakness of Online Surveys. IOSR

Jo@¥nal of Humanities And Social Science, 24(5), 31-38.
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identita partisipan agar ketika informasi diungkapkan tidak menyebabkan
perasaan tertekan.”®
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mendapatkan, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang
terkumpul dari responden dengan pola ukur dan perlakukan yang sama.
Instrumen yang baik, setidaknya memenuhi lima kriteria, yaitu validitas,
realibilitas, sensitifitas, objektivitas dan fisibilitas. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dua variable yaitu variable
kecemasan berbicara dan variable kepercayaan diri yang dikembangkan
melalui Lauster, Keduanya diadaptasi untuk disesuaikan dengan subyek
dan konteks penelitian.

Metode yan dilakukan untuk mengisi skala dengan pernyataan yang
diajukan adalah dengan menggunakan cara membarikan tanda centang
pada kolom jawaban yang sudah tersedia.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala
likert yaitu untuk mengukur pendapat, persepsi seseorang dan sikap atau
sekelompok kejadian ataupun gejala. Menggunakan skala ini variable yang
akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi menjadi sub variable,
lalu sub variable dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat
diukur. Sehingga indikator tersebut dapat dijadikan titik tolak untuk
membuat item instrument yang berupa sebuah pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden. Kriteria penilaiannya berkisar dari satu sampai
empat jawaban sebagai berikut:

Pernyataan yang favourable
a. Skor 4 diberikan untuk jawaban sangat setuju (SS)

b. Skor 3 diberikan untuk jawaban setuju (S)

<m
nery wisey] Jr£g upyng jo £y1s

® Clark (2006) The Biology of Breast Cancer, Program on Breast Cancer and

onmental Risk Factors (BCERF) College of Veterinary Medicine, Cornell University, New
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©
g c. Skor 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju (TS)
~ d. Skor 1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju (STS)
(@]
—2. Pernyataan yang unfavourable
© a. Skor 1 diberikan untuk jawaban sangat setuju (SS)
=] o . .
— b. Skor 2 diberikan untuk jawaban setuju (S)
z c. Skor 3 diberikan untuk jawaban tidak setuju (TS)
> d. Skor 4 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju (STS)
w Alasan peneliti menggunakan 4 skor adalah karena peneliti
c
< menginginkan subjek untuk berpendapat dengan begitu tidak ada jawaban
; yang netral (tidak berpendapat).
~a. Skala kecemasan berbicara
c
Instrumen atau alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa skala Likert, mengacu pada alat ukur aspek atau atribut Teori
Rogers.?
No. | Indikator Dimensi F UF | Jumlah
1 Fisik Gelisah dan panik il 7 2
Gemetar D 8 2
Berkeringat 3 ¢) 2
jantung berdebar-debar a 10 2
merasa lemas 3 11 2
panas dingin 6 12 2
5 behavioral Berperilaku menghindar 13 17 2
Terguncang 14 18 2
3 Kognitif Munculnya rasa tidak mampu 21,29 |25 3

neny wisey jrredlg upjpng jo AJrsIaprupn dTwe[sy 3jejs

2% Azwar, Saifuddin. (2007). Metode Penelitian. Pustaka Pelajar: Yogyakarta.
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©
=B b.  Munculnya rasa takut 2,30 |26 3
Q
G
o c. Sulit berkonsentrasi 3,15 27,19 4
o
o d. Munculnya rasa kehilangan kendali 04,16 28,20 4
=]
- Jumlah 30
=
=
=
Ub. Skala kepercayaan diri
=
=i Instrumen atau alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
O .
- berupa skala, mengacu pada teori Lauster.
s No | Indikator Indikator Aitem Total
= perilaku Favourable | Unfavorable
1. . Keyakinan atas
Percaya diri | |
diri sendiri
dengan
dalam 19,17 5,13,21 6
kemampuan .
N mengevaluasi
yang dimiliki )
mengatasi
2. Dapat bertindak
mandiri dalam
mengambil
Dapat
w ] keputusan,
o mengambil
en tanpa bantuan
& keputusan tanpa ) 2,10.18 6,14,22 6
= orang lain,
o bantuan orang
= . mampu
= lain o
=5 meyakini
g tindakan yang
& diambil
]
] 3. Memiliki
e
o enilaian yan
=3 Merasa dirinya B = i
o o baik dari dalam
) memiliki
g3 " diri sendiri , 3,11,19 7,15,23 6
pemikiran yang o
5‘- it memiliki
positi
= dorongan
wn .
e berprestasi
%]
H-
=N
A~
¥
.
8
5
%
c
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4. Mampu
mengutarakan
sesuatu dalam
Berani diri yang ingin
mengungkapkan | diungkapkan 4,12,20 8,16,24 6
pendapat kepada orang
lain tanpa
adanya
paksaan
Jumlah 12 12 24

Ji Validitas dan Reliabelitas

Hal yang paling dalam penggunaan skala penelitian adalah validitas dan

reliabilitas yang dimiliki dari alat ukur tersebut. Validitas dan reliabilitas yang

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dapat membuktikan bahwa alat

ukur penelitian mampu dipertanggung jawabkan.

1.
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Uji Validitas

Validitas merupakan satuan ukuran yang menunjukkan tingkatan
validitas atau kebenaran suatu instrument. Jadi semakin tinggi kevaliditas
maka instruymen semakin valid atau bener, semakin rendah kevaliditas
maka instrument kurang valid.

Sedangkan menurut para ahli yang lain ada yang berpendapat bahwa
validitas berasal dari kata validity yang artinya sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. Suatu tes
atau instrument pengukuran dapat dikatakan mempunyai validitas yang
tinggi apabila alat tes menjalankan fungsi ukurannya, atau memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya penggukuran
tersebut. Tes yang menghasilkan data tidak relevan dengan tujuan
pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah. Untuk

mengukur ke validitasan digunkan rumus sebagai berikut :
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. koefisien validitas dalam hituungan

: jJumlah responden atau sampel

: jumlah skor aitem

: jumlah skor total

: jumlah skor “x” dikalikan “y”

- jumlah skor “x” yang telah dikuadradkan
- jumlah skor “y” yang telah dikuadradkan

(Y]

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan pada dua skala

penelitian, yakni skala kecemasan berbicara dan kepercayaan diri

terdapatbeberapa aitem yang gugur. Adapun hasilnya dijelaskan pada tabel

berikut:
Tabel Uji Validitas Skala Kecemasan Berbicara
Variabel Aspek Aitem Valid Aitem
Gugur
Fisik Gelisah dan panik | 1,7
Gemetar 2,8
Berkeringat 3.9
Jantung berdebar 4,10
Merasa lemas 5,11
Panas dingin 6,12
Behavioral Menghindar 13,17
Terguncang 14,18
Kogpnitif Muncul rasa tidak | 21,25,29
mampu
Muncul rasa takut | 22,26,30
Sulit 15,19,23,27
berkonsentrasi
Kehilangan 16, 20,24, 28 28
kendali
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Berdasarkan hasil uji validitas pada skala kecemasan berbicara yang

sebelumnya terdapat 30 aitem yang dilakukan penelitian pada 91 subjek

dan didapatkan 1 aitem yang gugur karena koefisien validitas kurang dari

0,25 sehingga tersisa 29 aitem yang valid.

Tabel Uji Validitas Skala Kepercayaan Diri
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Variabel Aspek Aitem Valid Aitem Gugur
o Keyakinan atas diri
Percaya diri dengan o 1,59,
o sendiri dalam
kemampuan yang dimiliki i . 17,13,21
mengevaluasi mengatasi
Dapat bertindak mandiri
dalam mengambil
Dapat mengambil keputusan keputusan, tanpa bantuan | 2,10,18,
tanpa bantuan orang lain orang lain, mampu 6,14,22
meyakini tindakan yang
diambil
Memiliki penilaian yang
Merasa dirinya memiliki baik dari dalam diri
3,11,19,7,15,23 | 11
pemikiran yang positif sendiri , memiliki
dorongan berprestasi
Mampu mengutarakan
. sesuatu dalam diri yang
Berani mengungkapkan
ingin diungkapkan 4,12,20, 8,16,24 | 12
pendapat !
kepada orang lain tanpa
adanya paksaan
Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas maka langkah selanjutnya adalah

menguji reabilitas alat ukur yang digunakan peneliti. Reabilitas mengacu

kepada kepercayaan atau konsistensi hasil dari alat ukur. Ujian reabilitas

pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and

Service Solutions) versi 20.0 for windows dengan metode alpha cronbach.

Data dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha cronbach di atas 0.5
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©
g Suatu isntrumen dikatakan mempunyai nilai reabilitas yang tinggi,
: apabila instrument yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalamn
— mengukur meskipun dilakukan beberapa kali terhadap kelompok subjek
o yang sama dan diperoleh hasil yang relatif sama selama aspek yang
i diukur dalam diri subjek belum berubah. Begitupula sebaliknya, suatu
i instrumendikatakan tidak reliable atau sia sia jika dilakukan pengetesan
> kembali menggunakan instrument tersebut dan hasilnya berbeda.
O  Pengukuran yang hasilnya tidak reliable tentu tidak dapat dikatakan skurat
‘E_ konsistensi menjadi syarat skurasi. Data yang di ukur akan dianggap baik,
; dapat diketahui dengan rumus alpa dengan koefisien 0 sampai 1.
ﬁ Tabel Uji Reliabilitas Skala Penelitian
No. Skala Alpha Keterangan | Jumlah item
Cronbach Reliable
1. Kecemasan Berbicara 0.946 Reliable 29
2. Kepercayaan Diri 0.935 Reliable 23
Berdasarkan table uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwasanya skala
yang digunakan dalam penelitian yang ditujukan kepada 91 subjek dinyatakan
@ reliable. Hal tersebut karena skor Alpha Cronbach pada kedua variable >
E" 0.500 yaitu pada aspek kecemasan berbicara ditunjukkan skor 0.946
g. dengan jumlah aitem yang tidak gugur atau memiliki skor > 0.250
§_ sejumlah 29 butir. Sedangkan, pada aspek kepercayaan diri memiliki skor
é Alpha Cronbach sebesar 0.935 dengan jumlah aitem yang tidak gugur atau
E' memiliki skor >0.250, sejumlah 23 butir.
(g°]
it
®

GETeknik Analisis Data

1. Uji Asumsi

neny wisey jrredg uejng

Terdapat beberapa syarat sebelum melakukan uji hipotesis statistik
parametric, beberapa syarat tersebut adalah terpenuhinya beberapa uiji
asumsi atas data mentah. hasil uji asumsi pada penelitian ini diantaranya

adalah:
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a. Uji normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian terhadap data penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui apakah data memiliki distribusi
normal atau tidak. apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0.05
(p>0.05) maka distrubusi dikatakan normal dan jika nilai signifikasi
kurang dari 0.05 05 (p<0.05) maka distribusi dikatakan tidak
normal.
b. Uji linieritas
Merupakan suatu prosedur yang dilakukan dengan tujuan untuk
membuktikan bahwa setiap variable bebas memiliki hubungan yang
linier atau tidak linier (non —linier) dengan variable terkait. Apabila
hasil uji linearitas menunjukkan bahwa distribusi data peneliti bersifat
linier maka data tersebut dapat dianalisis dengan metode praktik yang

telah ditentukan peneliti.

2. Analisis Deskriptif
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Analisis deskriptif adalah analisis statistic yan dilakukan
digunakan untuk menganalisa data dangan mendeskripsikan atau
menggambarkan data yan telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Menggunakan analisis  deskriptif  bertujuan  untuk
menjelaskan masalah masalah yang berhubungan dengan hubungan
kecemasan berbicara dengan kepercayaan diri. Analisis deskriptif
penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

a. Skor Hipotetik
Perhitungan skor hipotetik pada penelitian ini menggunakan
rumus sebagai berikut :
1) Maen ( rata- rata)
Perhitungan maen (rata_rata) pada data penelitian ini

menggunakan rumus sebagai berikut :
Maen % = (max item + min item) n

Keterangan :
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Mean : Rata-rata

Max Item : Skor maksimal item
Min Item : Skor minimal item
:Jumlah Item

2) Strandar Devisi
Perhitungan standar devisi pada penelitian ini menggunakan

rumus sebagai berikut :

SD=1f (Xma + Xmin)

Keterangan:

SD  : Standart deviasi

X Max : Skor maksimal skala

X Max : Skor minimal skala
b. Tahapan Uji Hipotesis

Uji Hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan diantara variable X dan Y. analisi data dilakukan dengan
bantuan program Statistical Product and Service Solutions versi 20.0 for
windows. Penelitian ini merupakan penelitian koresional sehingga teknis
analisisnya menggunakan rumus product momen. Analisis pearson
product moment juga salah satu dari beberapa jenis uji korelasi yang di
gunakan untuk mengetahui derajat keberadaan hubungan 2 variabel yang
berkala interval atau rasio, dimana dengan uji ini akan mengembalikan
nilai koefisien korelasi yang nilainya berkisar antara -1, 0 dan 1.

Nilai -1 artinya terdapat korelasi negative yang sempurna,
sengankan O artinya tidak ada korelasi dan nilai 1 berarti ada korelasi
positif yang sempurna. Yang dirumuskan sebagai berikut :

nxxy — (Zx)(Zy)

rxy =

V(nZx2){nZy2 — (Zy2)}
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: koefisien korelasi product moment
: jJumlah responden atau sampel

: jJumlah skor aitem
jumlah skor total

gan:

Zz X >

I Keteran

>

X
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

. 1!
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penelitian ini dilakukan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN

Suska Riau Jurusan Bimbingan Konseling Islam.

a. Sejarah singkat Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau

Cikal bakal Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau adalah
dari Institud Agama Islam Negeri Sultan Syari Qasim (IAIN Susqga), di
dirikan pada tanggal 19 September 1970 berdasarkan surat keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia no, 194 tahun 1970. Ketika
didirikan, 1AIN susga hanya terdiri dari tiga fakultas, yaitu Fakultas
Tarbiah, Fakultas Syariah, Fakultas Ushuluddin, Namun sejak
1998/1999, IAIN Susga telah mengembangkan diri dengan membuka
Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi, Meskipun secara yuridid
formal baru lahir pada tahun akademik 1998/1999, tetapi secara
historis fakultas ini telah berusia hamper seperempat abad, karena
embrionya bermula dari jurusan llmu dakwah yang ada pada Fakultas
Ushuluddin IAIN Sulthan Syarif Qasim Riau.

Peningkatan status jurusan llmu Dakwah menjadi sebuah
fakultas tersendiri telah direncanakan sejak lama. Usah-usah yang
lebih intensif kearah itu telah dimulai sejak tahun akademik
1994/1995. Setahun kemudian yakni 1995/1996, jurusan IImu Dakwah
di mekarkan menjadi dua jurusan, yaitu jurusan Pengembangan
Masyarakat (PMI) dan jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam
(BPI), kedua jurusan tersebut sampai dengan tahun akademik
1997/1998 telah berusia lebih kurang tiga tahun dan telah memiliki
mahasiwa sebanyak 211 orang dengan rincian, jurusan PMI 102 orang
dan jurusan BPI 109 orang.

Kemudian pada tahun akademik 1996/1997 telah pula

dilakukan penjajakan dan konsultasi kepada fakultas llmu Komunikasi

45
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Universitas padjajaran bandung dalam rangka mempersiapkan dan
memperluas jurusan pada Fakultas Dakwah yang akan didirikan, yang
kemudian menghasilkan kesepakatan kerja sama antara IAIN Susga
Riau dengan Unpad yang di realisasikan dalam bentuk pendatatangan
naskah kesepaktan berupa Memorandum of Understanding (MoU)
pada bulan Januari 1998 dengan nomor :

IN/13/R/HM.01/164/1998 dan 684/706/1998 dan pelaksanaan
teknisnya dipercayakan pada Fakultas Ushuluddin (pengasuh lImu
Dakwah Komunikasi Universitas Padjajaran Bandung.

Sebagai tindak lanjut dari Mou tersebut adalah disepaktinya
pembukaan programstrata Satu (S1) Ilmu Komunikasi dan Diploma
Tiga (D3) Dakwah dan llmu Komunikasi, untuk melngkapi jurusan
yang sudah ada (PMI) dan (BPI) pada fakultas Dakwah yang akan
didirikan.

Untuk mewujudkan pendirian Fakultas Dakwah pada IAIN
Susga pekanbaru telah dilakukan berbagai upaya perintisan,
diantaranya adalah menagupayakan untuk mendapatkan pengukuhan
secara yuridis formal dari berbagai pihak terkait seperti Departemen
Agama sendiri, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI dan dari
Menteri Agama Republik Indonesia tentang pendirian Fakultas
Dakwah IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru nomor 104 tahun 1998
tanggal 28 februari 1998.

Dari pada itu, telah dilakukan seminar dan lokakarya
(semiloka) tentang penyusunan kurikulum Jurusan lImu Komunikasi
dan program studi dakwah dan IlImu Komunikasi. Semiloka tersebur
dihadiri oleh dua pakar Komunikasi dari Unpad Bandung yaitu Prof.
Dr.H Dedi Mulyana dan Drs. Elvinaro Enderianto,M.Si menggantikan
Prof.Dr. Soleh Soemirat Dekan Fakultas llmu Komunikasi UNPAD
yang berhalangan hadir, Semiloka tersebut berhasil merumuskan
kurikulum terpadu antara disiplin llmu Komunikasi pada IAIN Susga

Pekanbaru. Berbekal Surat Keputusan Menteri Agama Rl Nomot 104
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tahun 1998 tersebut, maka secara de jure Fakultas Dakwah IAIN Susga

Pekanbaru telah lahir dan terpisah dari Fakultas Ushuluddin, Tetapi

secara de facto kelahiran itu baru terealisir pada bulan September

1998, dalam acara Stadium general pembukaan kuliah tahun

Akademik sebagaia pembicara adalah Prof. Dr . Soleh Soemirat Dekan

Fakultas Komunikasi.

Visi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau

Visi

“ Terwujudnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif

Kasim Riau sebagai lembag pendidikan tinggi pilihan utama pada

tingkat dunia yang mngembangkan ajaran Islam, Ilmu Pengetahuan

dan teknologi dan seni secara integral pada tahun 2023”

Misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau

Misi

1) Menyelenggarakan Pendidikan dan pengajaran untuk melahirkan
sumber daya manusia yang berkualitas secar akademik dan
profesional serta memiliki integritas pribadi sebagai sarjana
muslim.

2) Menyelenggarakan penelitian dan pengkajian untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dengan
menggunakan paradigm islami.

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dengan
memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dengan
menggunakan paradigma islami.

4) Menyelenggarakan tata pamong perguruan tinggi yang otonom,
akuntabel dan trasparan yang menjamin peningkatan kualitas
keterlanjutan.

Tujuan

Dengan mengacu pada mission statements di atas, maka

Fakultas Dakwan dan Komunikasi UIN Suska Riau menetapkan tujuan

penegmbangan sebagai berikut :
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Menghasilkan lulusan yang unggul dan kompetitif. Mempunyai
iman yang kuat, pengetahuan yang luas, keterampilan yang tinggi,
etos dan akhlak mulia.

Penegmbangan ilmu pengetahuan inavatif berbasis riset integrative
dalam beragam aspek kehidupan untuk kemaslahatan manusia.
Berkonteribusi melalui pengetahuan integrative dan inovatif dalam
mewujudkan islam yang rahmatamn lil-alamin untuk membangun
masyarakat berkeadaban (civilized society)

Mewujudkan fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau
sebagai lembaga pendidikan tinggi islam yang mampu
menampilkan kemandirian, keterbukaan, efisien dan efektifitas,

serta menjunjung tinggi keadilan dan kesetaraan.
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esimpulan

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hubungan antara hubungan

f\_kecemasan berbicara dengan kepercayaan diri, berdasarkan hasil penelitian

Cdan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian ini tdrdapat

“hubungan positif antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di
w

gdepan umum. Serta akorelasi nilai yang didapatkan antara kepercayaan diri

odengan kecemasan di dapan umum r=0.856 berada pada rentang 0,80 - 1,000

“berada pada kategori sangat kuat.

QO

(=
B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan, terdapat beberapa
saran bagi penelitian selanjutnya, saran saran tersebut diantaranya sebagai
berikut Bagi subjek penelitian, dari hasil penelitiann yang menunjukkan
bahwa adanya hubungan signifikan negative diantara kedua variabel,
maka bagi mahasiswa diharapkan dappat lebih meningkatkan
kepercayaan diri ketika berbicara di dapan kelas, berguna untuk
memasuki dunia kerja sebagai sarjana bimbingan konseling islam. Bagi
penelitian selanjutnya, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan lagi penelitian ini dengan factor factor lain yang
berhubungan dengan kecemasan berbicara seperti factor kontribusi dalam
mengendalikan diri, kontibusi sosisal, dan model integrative serta
kepercayaan diri maupun kecemasan berbicara di depan umum. Selain itu
memperluas cakupam sampel penelitian pada semua program studi agar

bias melihat hasil dan perbandingannya pada semua program studi.
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alkaR-nama saya Maulana Rahman, salah satu mahasiswa Bimbingan Konseling

é?g
n?liuepg'] 1Bun

Fakq&as Dakwah dan Komunikasi. Semoga teman-teman semua selalu diberi

1e ugbeq

e

ﬁgepu

tan @alam keadaan Pandemi ini ya. Aamiin ya rabbal alamin

Ipuad uebunuadaey ynjun PU&
R

1Y B3SNnS

i yang memiliki Kriteria di bawah ini :
c

Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan

Suenijpygd ‘uew

eg‘ueawh;ueouetu eduej 1ul sun@/bex ynin|as

Mahasiswa semester 1-3 di Jurusan Bimbingan Konseling Islam

Berusia 17-20 tahun

teman-teman tidak sesuai dengan kriteria di atas silahkan teman-teman bisa

mggallgan halaman ini dan tidak usah dilanjutkan. Tidak mengurangi rasa

‘UBIW|
r%e&ugu u

at saya kepada teman-teman sekalian, saya meminta kepada teman-teman

sHiex)

wn
emuanya éEbagai responden didalam penelitian ini untuk mengisi pertanyaan

de| ueynsnAuad
185 wn

gan surgguh -sungguh, semua data yang telah masuk akan saya rahasiakan,
ehlngga sya memohon kepada teman-teman untuk jujur dalam menjawabnya,
sehingga memlnlmallsw faktor bias didalam penelitian saya. Maka dari itu
k<

|Iahkan t&pan -teman menjawab pertanyaan yang sangat sesuai dengan diri

endiri.Terﬁ:nakasih.
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2sioner |m menanyakan tentang kondisi anda dalam berbagai situasi di kehidupan sehari -hari

dapat empat (4) pilihan jawaban yang disediakan didalam setiap pertanyaan, yai tu :
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S (Sangat Setuju)

(Setuju)
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S (Tidak Setuju)

TS (Sangat Tidak Setuju) diberikan untuk jawaban sangat setuju (SS)

Jjelg

nJutnya@nda diharapkan untuk menjawab dengan kondisi yang sangat sesuai dengan diri
W
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yang @ambarkan pada pertanyaan-pertanyaan berikut
M
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£1) Saya maasa gelisah ketika dosen menyuruh saya menjelaskan materi di depan teman -
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eringat dingin jika harus menyampaikan pendapat di depan kelas *
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@ Hak o_Prm midik C_z SuskaRia
e wn -
S wn _| S S [%2] — (2]
Hak Cipta Dilindungi C@m:m Undang
b A 1. Dilarang mengutip wm_um@_m: atau seluruh karya E_nm ini tanpa mencantumkan mw: menyebutkan sumber:
= NS> < a-Pengdtipal :m:«\m.vc:ﬁ:x Repefingdh um.mua_a_xmm. peffelitidR, perulisZh xml%_::_m:aﬁm:%:w:@: |&Boran, rmm:%mmz.m::x dtau Tnjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

sity of m=:m$ Syarif Kasim Riau
)

w w TS

gan saya bergetar ketika menyampaikan pendapat di depan kelas. *
S
S

STS

[%2]
wn =

SS

adan saya tiba-tiba menjadi lemas karena merasa takut untuk berbicara di depan kelas *
S
S
T
S

ntung%aya berdebar sangat kencang pada saat berbicara di depan kelas *

Sebelunﬂ)resentasi berlangsung, badan saya terasa panas dingin *

3
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ya tidak merasa gugup ketika memberikan pendapat di depan kelas. *

b
-
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\rqu
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®

UIN SUSKA RIAU

bicara di depan umum, saya dapat dengan baik mengendalikan intonasi suara
k merasa lemas ketika disuruh berbicara di depan dan sangat semangat *

idak

© Hak o_uﬁmSB___.m UIN Suska m_mc
) [92] _|
wn wn _| S 2] (2] _| w

Hak Cipta Dilindungi C:nmﬁm cmmmzm

1. Dilarang mengutip mmcﬁ_m: Shau seluruh karya tulis ini ﬁm:w& :,_m@m:Eme: dan menyebutkargumber:
8. Pefigutigan MBnya uffluk _&vmzﬁ_:mum: pBndidikan .nwm:m__mw: p&hulisarfkaryg ilmigh, pBhyusuntn 18poran, pefiulish _A::ﬁnmc tiffauarPsuatél maRalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Staje Isl

9] [%2]
wn (%) — A_M
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wn T S
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w S wn _| S

k
aya bisa mengontrol diri sehingga tidak mengeluarkan keringat yang berlebih pada saat

en menyuruh berbicara di depan *
Saya d%)at memberikan pendapat di depan kelas dengan perasaan tenang. *

) Saya ti



ya merasa santai dan rileks pada saat disuruh dosen untuk berbicara di depan kelas *
ketika berbicara di depan kelompok, sehingga memilih mengerjakan tugas
lit berkonsentrasi pada saat berbicara di depan teman-teman sekelas *

Saya merasa gelisah sehingga tidak banyak berbicara ketika diskusi kelompok *
) Karen*ﬁpanik, saya cenderung mengulang apa yang disampaikan oleh teman saat
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@Imr O_Qm 3@ xmu._z Suska Rigy w Sgate Islamic Univgrsityof Sultan Syarif Kasim Riau
< ) (oI = w (7o R W n = *
SSTSWdSSTS N 2 - R B B s
Hak Cipta Dilindungi ﬁnm:@ ndang = %
X
S

1. Dilarang mengutip ﬂw_um@nm: atau seluruh karya tulis iniggnpa mencantumkan dan meggebutkan sumber:
aFPenutiph hanya untoR kepefftingdh peffidi@n, peRdlitian, Penufisan Rary&FiimiahT benyusinarflaporan, mw:c__mm} Kkrit® atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ni menyampaikan pendapat saya di depan kelas. *

@Im&o_ﬁm 3___xc_z mme of

2] )
w wn TS v um TS

“ Hak Cipta U____._%w_zm_ Undang-Undang
u__._‘»l _ 1. Dilarang meagutip sebagian atau seluruh kgrya ﬁ_m ini tanpa mencantumkan dgp Bmﬂmu\mviwm: sumber:
< 4. Péfgutipan hany& untdk kefentifan perdidikan, penSlitiar? perfilisal karyd imialtpenyd&unaf lapSran .nwm:c__&: _A:mx ataufinjadan sttu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

State Islamic Uniyersit

9] wn
w wn — qu

ultan Syarif Kasim Riau
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w w —

TS
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v un

ya
Saya berusaha menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh dosen dengan bahasa

Ketika;gosen meminta saya menjawab pertanyaan, saya mampu berbicara dengan suara

jelas &

g jelas.
) Saya dapat berbicara dengan menggunakan alasan- alasan yang jelas ketika

emberikap kritik dalam diskusi. *
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ikit berbicara ketika diskusi karena gugup dalam mengutarakan pendapat. *

Saya tlgak dapat mengontrol intonasi suara ketika merasa cemas dalam melakukan

1) Saya merasa tegang jika harus berbicara di depan orang banyak sehingga memilih
Saya banyak mengggunakan kata “"eeem" sehingga kalimat terputus-putus ketika

x
X %]
I i
g 2
g o
= 3
- @.mq_mr o_ﬁﬂm 3___@\w C__ém:mxm Riau = mwﬁ@uhm_ ic University of Sulan Syarif Kasim Riau
— n - 0 i N n =
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang- c:a&.m w =
u__._,.l il m__mqmsm mengutip sebagian atgu seluruh karya tulis ini ﬁmzuﬂ?m:@:”:ﬂsxm: dan menyebutkan sgmbeg el
L a. Pengfitipaf? hanya uffuk kePntingdh peftidikdn, penelitidY, perfilisan ryafimiaf’ pefyusunh _mv@m: phulisSn kritlk affu tinjauan suatu masalah.
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f
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ya niérasa tenang ketika menjelaskan jawaban dari pertanyaan dosen ketika

*
o)
|
>
S
S
@ Hak o_vﬁrm migik 81N mcmxm m_m& o« State Islamic University of Smlta@ Syarif Kasim Riau
TG n n n n n
S wn T S a S [%2] T S wn wn — wn * (%2} wn = wn [%2]

Hak Cipta Dilindungi C%m:m%:nmzm B
1. Dilarang mengutip m@wm@_@ atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan 39,%9_:@: sumber:
ﬂ < 4 Penddtipal hany&untukRkepenfingaf? perdidik&h, perfitian, FenutRan Karyadmiah, ﬁmi%c:m: Hpordh, penulisEn _Q;_M/Hmc.m:_mcm:amcmf masalah.
I/\n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Karenaggugup, saya berbicara dengan cepat agar presentasi yang saya lakukan cepat

Saya mampu fokus pada apa yang nanti akan saya sampaikan ketika presentasi. *
) Saya tig’ak memberikan ide dalam diskusi karena cemas jika harus menyampaikan ide

depan baaerapa orang teman. *

25 s8aya mampu mempresentasikan tugas yang telah saya kerjakan dengan percaya diri *
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33' ussioner ini menanyakan tentang kondisi anda dalam berbagai situasi di kehidupan sehari -hari
Ca®
= =T eflapat empat (4) pilihan jawaban yang disediakan didalam setiap pertanyaan, yaitu :
O o
253
Lo
L @
n © S
pe 2. §S (Sangat Setuju)
o 7 =
£ o § (Setuju)
= =
33 $s (Tidak Setuju)
o a
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percaya diri dan memilih untuk diam, walaupun saya dapat menjawab
da. *

sa mampu dan bisa menjadi orang yang berprestasi *

© Imx o_ﬁ:m SL_:A m_z mcmxm Riay

\IW * Hak Cipta Dilindungi C:nm:mm’:nm:m
u__.x.ﬂlfM 1. Dilarang mengutip sebagféh atau seluruh karya tulis ini #¢hpa mencantumkan dan BQ%VBE_@: sumber:
=k .n.. a. Pengtiparthania untulPkepenfingaf? pendidikh, pendlitian, enutfan KaryaTmiah, BenydBunan Bpordh, pehulisEn KkrititCatau tiffauaft suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Itan Syarif Kasim Riau
B

amic University of

) wn
w w Tg

TS
STS

2]
w wn

a bisa mengambil keputusan tanpa bantuan orang lain ketika sedang berada di depan

aya berani mengungkapkan pendapat saya di depan kelas *

L
a tidak
m
anyaandyang a

ay
. Ketika bg’rdiskusi, pendapat yang saya sampaikan kurang menarik. *
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me@iliki penilaian yang tidak baik terhadap diri saya sendiri *

a tidak mampu mengutarakan pendapat saya *

- H m k ci Uﬁm miJi& Ul Z Suska Rjau N State Islamic Gb-ﬁmam_ of Sultan m%m:m Kasim Riau
[75) — . wn = (9] [%2] = 9] (%2] [99]
— (2] S wn T wn S wn = wn %] (2] = wn (2] [%2] — S

Ketika‘Tnampu mencari jawaban dalam kelompok maka saya merasa berguna untuk

aya merasa yakin ketika saya harus menjawab pertanyaan yang ada. *

Saya yakin ketika mengungkapkan pendapat di kelas. *
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~=aya

ak Cipta Dilindungi C:nmwm Undang

.u__._,.l s Dilarang mengutip sebf&gian atau seluruh karya tulis 3 | tanpa mencantumkan dan megyebutkan sumber: R T
lf .Nn ™~ a. P&hguffban Fany®Muk kefentirfgan pendifikan, Benelitiaf, pefiulis&h kaFya ilmiahbenyustinarfapofhn, mw:c__m& _A:immﬁmc thjaush sustu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



ya lebih baik dari saya ketika presentasi. *

k berani mengutarakan pendapat saya di depan teman-teman *

asa malu ketika bertanya kepada teman ataupun dosen *
ebih sering orang lain yang presentasi di kelas ketimbang diri saya sendiri. *

2. Saya menghargai setiap pendapat dari orang lain. *
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- © I ak ci Uﬁm S il xm; IN m us xmsm i gu . O mm.ﬁm Islamic mb_@wam_ m of m=:m= m%m:%v_AmmNB Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi C:nmznmd ndang a %
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagign atau seluruh karya tulis _:Lmzum mencantumkan dan Bm@\mac?m: sumber:
L aPengutipdh hafya unfok kepefitingEn perididiRan, perelitian SendlisantkaryZ ilmial; penyuSunaf? lap&tan, .mm:c__wl_: kritikhtauTinjaGhan sBatu masalah.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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osen mengajukan pertanyaan, saya mengajukan diri untuk menjawab tanpa

ibatkan diri secara aktif ketika berdiskusi dengan kelompok. *
asa tidak percaya diri apa yang telah saya presentasikan di depan kelas *

mwmm Islamic Gb?m&m_q mm Sultan Syarif Kasim Riau
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X [99] (2]
(%) (%) _| S

S wn T wn wn =
Hak Cipta U...:n::m_ r@amznmc:nm:m
= 1. Dilarang mengutip sebagi@n atau seluruh karya tulis ini fgnpa mencantumkan dan 3m:<@w5wm: sumber:
ﬂnf < aPenGutipdh hanya unttR kepefflingdh peridii@n, pefidlitian, Benuffsan Rarydimiah, pShyusurfn laBorar? pefilisan ﬁr:x atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ya merasa mampu ketika harus menyampaikan materi di depan orang banyak *

@ Hak o_Qm 36_} UIN Suska Riap
T
(2]
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wn wn
v oum =
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Item-Total Statistics

Scale Scale Cronbach's
Mean if Variance Corrected Squared Alpha if
ltem if ltem Item-Total Multiple Item
Deleted Deleted Correlation | Correlation Deleted
VAR00001 67,6484 182,342 0,581 0,946
VAR00002 67,9451 179,741 0,605 0,946
VARO00003 67,9011 178,935 0,622 0,946
VARO00004 67,6484 177,519 0,692 0,945
VAR00005 68,1758 175,702 0,760 0,945
VAR00006 67,7692 182,157 0,469 0,948
VAR00007 67,8242 180,658 0,634 0,946
VAR00008 68,1099 181,277 0,589 0,946
VARO00009 68,1209 181,752 0,609 0,946
VAR00010 67,8681 179,049 0,712 0,945
VARO00011 67,9011 178,668 0,729 0,945
VAR00012 67,7912 179,367 0,679 0,946
VAR00013 68,5055 181,719 0,547 0,947
VAR00014 68,2747 179,735 0,610 0,946
VAR00015 68,0879 177,726 0,725 0,945
VAR00016 68,1758 185,102 0,423 0,948
VAR00017 68,2527 182,458 0,565 0,947
VAR00018 68,1648 183,806 0,568 0,947
VAR00019 68,4176 187,713 0,322 0,949
VAR00020 68,1538 181,821 0,630 0,946
VAR00021 67,7912 176,923 0,732 0,945
VAR00022 67,9451 176,675 0,727 0,945
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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